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ABSTRAK

Judul :Implikasi Qira’at Shadhdhah terhadap Tafsir (Studi Kitab
Tafsir al-Kashshat ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun
al-Aqgawil fi Wujuh al-Ta’wil Karya al-Zamakhshari)

Penulis :Meda Sholihah
Pembimbing :Dr. Hj. Iffah Muzammil M.Ag
Kata Kunci :Implikasi, Qira’at Shadhdhah, Kitab Tafsir a/-Kashshaf’

Al-Qur’an adalah kitab suci yang sifatnya masih global dan mencakup
begitu banyak permasalahan baik perkara dunia atau akhirat. Maka untuk
memahami pesan moral yang terkandung di dalamnya maka dibutuhkan upaya
pemahaman yang lebih dalam yang disebut dengan tafsir. Di sinilah salah satu
nilai guna qira’at terlihat yaitu sebagai instrumen untuk mempertahankan
orisinalitas al-Qur’an juga sebagai pendukung penafsiran. Adanya perbedaan
gira’at ternyata juga ada yang menimbulkan perbedaan makna, contohnya
seperti qira’at shadhdhah. Tidak sedikit mufassir yang menuangkan qira’at
shadhdhah dalam kitab tafsirnya sebagai pendukung penafsiran mereka. Salah
satunya al-Zamakhshari, seorang mufassir beraliran Mu’tazilah dan memiliki
kecenderungan yang sangat kuat dalam bidang bahasa. Oleh karena itu kitab
tafsirnya yang dikenal dengan nama a/-Kashshat merupakan kitab tafsir
bercorak teologi dan bahasa.

Ada dua persoalan penting yang hendak dijawab oleh penelitian ini.
Pertama, Bagaimana kedudukan qira’at shadhdhah dalam kitab tafsir al-
Kashshafkarya al-Zamakhshari. Kedua, Bagaimana implikasi qira’at shadhdhah
terhadap tafsir dalam kitab tafsir a/-Kashshafkarya al-Zamakhshari.

Untuk menjawab dua pertanyaan di atas, penelitian ini mengkaji kitab
tafsir al-Kashshaf dan beberapa kitab lainnya yang membahas tema yang sama.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan
menggunakan metode pengumpulan data dokumentasi. Data-data yang telah
diperoleh tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif-
analisis dengan pendekatan semantik atau kebahasaan.

Maka penelitian ini menghasilkan dua poin kesimpulan berikut.
Pertama, ditemukannya kedudukan qira’at shadhdhah dalam kitab tafsir a/-
Kashshat sebagai salah satu sumber penafsiran al-Qur’an, dengan penilaian
bahwa terkadang ada beberapa qira’at shadhdhah yang maknanya ia nilai lebih
baik dari qira’at mutawatir karena qira’at tersebut lebih sesuai dengan kaidah
bahasa. Kedua, implikasi dari penggunaan qira’at shadhdhah dalam kitab tafsir
al-Kashshat terlihat begitu signifikan sebagai pendukung penafsiran atau
penjelas bagi makna qira’at mutawatir, di samping juga ada beberapa qira’at
shadhdhah yang tidak memiliki implikasi karena qira’at tersebut hanya
berkenaan dengan substansi lafaz. Dan untuk melihat implikasi qira’at
shadhdhah tersebut maka dapat dilihat dari penfsiran beberapa ayat yang telah
disebutkan dalam penelitian ini.



ABSTRACT

Title : Implication of Qira’at Shadhdhah concerning Tafseer
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Al-Qur'an is a holy book that still global and covers so many problems
both world and the hereafter, in nature to understand the moral message
contained so it is needed a deeper understanding so-called interpretation. This is
one of the uses of gira'at that seen as an instrument to maintain the originality of
the Qur'an as well as to support interpretation. The existence of difference qira'at
was also differences in meaning, for example like qira'at shadhdhah. Not a few
mufassir who poured qira'at shadhdhah in his tafseer as a supporter of their
interpretation. He is al-Zamakhshari, one of Mu'tazilite mufassir and has a very
strong tendency in the field of language. Therefore, his book of exegesis known
as al-Kashshatis well known as a textbook of theology and language.

There are two important issues to be answered by this research. First,
How is the position of qira'at shadhdhah in al-Kashshaf tafseer by al-
Zamakhshari. Second, how the implications of qira'at shadhdhah to the
interpretation in a/-Kashshaftafseer by al-Zamakhshari.

In order to answer the two questions above, this study examines the al/-
Kashshaf'book of commentary and several other books that deal with the same
theme. This type of research is library research by using data collection method
documentation. The data which have been obtained was analyzed by using
descriptive-analysis method with semantic or linguistic approach.

So this study produce two points of conclusion. First, the discovery of the
position of qira'at shadhdhah in al-Kashshaf tafseer as one source of
interpretation of the Qur'an, where al-Zamakhshari sometimes judges that there
are some qira'at shadhdhah which the meaning he values better because qira'at is
more appropriate with the rules of language. Second, the implications of the use
of qira'at shadhdhah in al-Kashshaf'tafsir seem so significant as supporting the
interpretation or explanation for the meaning of qira'at mutawatir, which some
implications can be seen from the interpretation of some verses which has been
mentioned in this study.
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah kalam Allah sekaligus juga sebagai kitab pedoman hidup
manusia." Dimana untuk memahami ayat al-Qur’an yang sebagian besar
masih bersifat global dibutuhkan upaya pemahaman yang lebih dalam yang
disebut dengan tafsir.”> Baik upaya penafsiran tersebut menggunakan
berbagai ilmu al-Qur’an atau juga ilmu bantu lainnya.

Salah satu unsur penting dalam penafsiran al-Qur’an adalah bidang
qgira’at. Hal ini sesuai dengan pernyataan al-Zarqani dalam Manahil al-‘Irfan
bahwa salah satu nilai guna (aksiologi) dari ilmu gira’at adalah sebagai
instrumen untuk mempertahankan orisinalitas al-Qur’an dan juga bermanfaat
sebagai kunci untuk masuk kedalam tafsir al-Qur’an.’

Dalam diskursus ilmu qira’at terdapat pula pembahasan mengenai
klasifikasi ilmu tersebut baik melihat dari kualitas (mutu qira’at dari segi
rawi atau qira’at itu sendiri) ataupun kuantitasnya (jumlah orang yang
meriwayatkan gira’at tersebut).’*

Selain itu pemahaman terhadap gira’at sebagai pendukung penafsiran

disebabkan adanya versi qira’at yang berbeda. Adakalanya perbedaan itu

'Qs. Al-Baqarah [2]:185, QS. Ali Imran [3]:04, QS. Yunus [10]:57.

’Muhammad ‘Abd al-Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan i ‘Ulum al-Qur’an Juz II (Mesir:
Mustafa Bab al-Halabi, t.th), 8.

*Muhammad ‘Abd al-Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan i ‘Ulum al-Qur’an Juz I (Mesir:
Mustafa Bab al-Halabi, t.th), 21.

*Hasanuddin, Perbedaan Qira’at: dan Pengaruhnya Terhadap Istinbath Hukum dalam al-Qur’an
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 144.



berkenaan dengan substansi lafaz atau berkaitan dengan dialek kebahasaan.
Perbedaan gira’at yang berkaitan dengan substansi lafaz bisa menimbulkan
perbedaan makna, sementara perbedaan gira’at yang berkaitan dengan dialek
kebahasaan tidak menimbulkan perbedaan makna.’

Dari pernyataan di atas dipahami bahwa dengan adanya sebagian
perbedaan qira’at yang berkenaan dengan substansi lafaz dimana hal tersebut
menimbulkan perbedaan makna, maka ia juga akan memberikan penafsiran

yang berbeda. Sebagaimana pernyataan Ibn Taimiyyah:
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Tiap-tiap gira’at seolah-olah merupakan satu ayat yang berdiri
sendiri dilihat adanya indikasi petunjuk makna yang terkandung di
dalamnya.

Maka menilik pada peran qira’at bagi penafsiran ayat al-Qur’an,
tidak sedikit mufassir yang menggunakan ilmu gira’at dalam mendukung
penafsirannya. Di antara para mufassir tersebut adalah: Ibn Jarir al-Tabari
(224-310 H/839-925 M) dalam a/-Jami’ al-Bayan, al-Zamakhshari(467-538
H/1075-1144 M) dalam a/-Kashshaf, Tbn ‘Atiyah (481-546 H) dalam a/-
Muharar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, al-Qurtubi (580-671 H/1184-

1273 M) dalam al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Fakhr al-Din al-Razi (544-606

5 .
Ibid, 150.
%Ibn al-Taimiyyah, Majmu’ Fatawa Juz XIII (Riyad: Riasah al-Ammah li al-‘Ifta’, t.th), 391.



H/1149-1209 M) dalam Mafatih al-Ghaib, dan Abu Hayyan al-Andalusi
(654-754 H/1256-1353 H) dalam al-Bahr al-Muhit.

Terdapat perbedaan dari para mufassir tersebut dalam memberikan
penjelasan makna qira’at. Ada yang hanya sebatas memaparkan perbedaan
gira’at dan makna masing-masing qira’at tersebut. Adapula yang
memaparkan pengaruh perbedaan tersebut guna mendukung penafsiran
dalam memahami pesan al-Qur’an.

Selanjutnya mengenai penggunaan qira’at shadhdhah dalam
mendukung penafsiran, hal ini menuai pendapat Ulama yang berbeda-beda.
Ada Ulama yang menerima dan ada pula yang menolak.

Mengenai perbedaan pendapat tentang kedudukan qira’at shadhdhah
sebagai hujjah dalam 7stinbat hukum, kalangan Ulama yang menolak adalah
golongan Malikiyah dan Shafi’iyyah dengan alasan bahwa qira’at shadhdhah
bukanlah al-Qur’an dan tidak dapat dijadikan hujjah. Qira’at shadhdhah juga
sudah di-nasakh atau dihapus sejak zaman Rasulullah masih hidup.®
Sementara Imam Abu Hanifah mendukung qira’at shadhdhah untuk
dijadikan istinbat hukum. Ia berpendapat bahwa qira’at shadhdhah kendati
periwayatannya tidak mutawatir namun ia diriwayatkan langsung dari Nabi

oleh para sahabat, hanya saja periwayatan tersebut bersifat ahad

"Nabil bin Muhammad Ibrahim Ali Ismail, ‘//m al-Qira’at: Nashatuh, atwaruh, atharuh i “Ulim
al-Shar’iyah (Riyad: Maktabah al-taubah, 2000), 330.

$ Ahmad ibn Hazm, al-Thkam f7 Usul al-Ahkam Juz I, (Beirut Dar al-Ahqaf al-Jadidah, 1400), 170-
171.



(perorangan). Oleh karena itu maka qira’at shadhdhah sejajar dengan khabar
ahad’

Golongan Hanabilah dan Imam al-Tufi sependapat dengan Abu
Hanifah. Menurut al-Tufi qira’at shadhdhah yang diriwayatkan secara
perorangan bisa dijadikan hujjah, karena perbedaan di kalangan Ulama
adalah pendapat sekitar apakah qira’at shadhdhah termasuk al-Qur’an atau
khabar ahad. Padahal keduanya, baik al-Qur’an atau hadith merupakan
sumber hukum islam. Maka tidak dibenarkan menolak qira’at shadhdhah
sebagai dasar istinbat hukum karena keduanya berasal dari Nabi.'?

Qira’at shadhdhah juga bisa digunakan sebagai pendukung penafsiran
dengan perbedaan pendapat yang dikemukakan oleh para Ulama, yaitu:
Pertama, apabila perbedaan makna yang ditimbulkan bertentangan dengan
makna yang sebenarnya (makna dari qira’at mutawatir) maka tidak boleh
menggunakannya dalam penafsiran. Hal ini karena dalam al-Qur’an tidak
akan ditemukan pertentangan kecuali hal tersebut berkenaan dengan masalah
amar ma’ruf dan nahi munkar, juga dalam perkara nasikh dan mansukh.

Kedua, apabila makna tersebut tidak bertentangan atau hanya dalam
batas berbeda, maka boleh menggunakannya sebagai pendukung

S|
penafsiran.

*Nur al-Din Itr, ‘Ulum al-Qur’an al-Karim (Damaskus: Matba’ah al-Salb, 1993 ), 154.

"Romlah Widayati, Implikasi Qira’at Shadhdhah Terhadap Istinbath Hukum (Tangerang
Selatan: Transpustaka, 2015), 7.

"Ibn Jinni, al-Mubhtasab i Tabyini Wujuhi Shawadh al-Qira’at wa al-Idah ‘Anha juz I (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1971), 38.



Hal ini sejalan dengan kedudukan qira’at shadhdhah menurut para
Ulama yang menyatakan bahwa kendati qira’at shadhdhah tergolong dalam
gira’at al-Qur’an yang dapat diterima eksistensinya, namun para Ulama
bersepakat bahwa qira’at ini tidak diakui qur’aniyyat-nya. Lebih khusus lagi
bahwa gira’at ini dimaksudkan sebagai tafsir atau penjelas terhadap qira’at
lain yang diakui qur’aniyyat-nya.'?

Demikian pula dengan mufassir, di antara mereka ada yang menolak
qira’at shadhdhah adapula yang menerima. Salah satu mufassir yang banyak
menuangkan qira’at shadhdhah dalam kitab tafsirnya adalah al-Zamakhshari.
Ia adalah seorang mufassir pengarang kitab tafsir a/-Kashshat ‘an Haqaiq
Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil. 1a bergelar Jar
Allah (tetangga Allah) karena pernah pergi ke Makkah dan menetap cukup
lama di sana. Ia adalah seorang yang tawadu’ dan beradab mulia, juga sabar
dalam menjalankan ketaatan pada Allah." Ia juga terkenal dengan keluasan
ilmunya baik dalam ilmu hadith, figih, khususnya ilmu bahasa: nahwu dan
balaghah, serta ilmu lainnya.14 Ia juga seorang mufasir bermadhab figih
Hanafi dan beragidah Mu’tazilah."

Kitab tafsirnya yang berjudul a/-Kashshaf” ‘an Haqaiqg Ghawamid al-

Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil, atau yang lebih dikenal

"Hasanuddin, Perbedaan Qira’at..., 152.

Bal-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil ff Wujih al-
Ta’wil Juz I (Riyad: Maktabah al-‘ Abikan, 1998), 17.

“Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun Juz I (t.tp., Maktabah Wahbah,
t.th.), 304.

"Mani> Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir: Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir
(Jakarta: Raja Grafindo, 2003), 224.



dengan kitab a/-Kashshaf li al-Zamakhshari adalah termasuk dalam salah
satu kitab tafsir b7 al-ra’yi. Kitab ini terkenal dengan corak bahasa dan
sastranya yang sangat kental dimana kedua hal tersebut merupakan
kecenderungan dari al-Zamakhshari. Selain itu kitab a/-Kashshaf juga
terkenal dengan nuansa teologisnya, yaitu teologi aliran Mu’tazilah
sebagaimana aliran yang dipegang oleh pengarangnya.'®

Di antara kelebihan dalam penafsiran kitab a/-Kashshaf adalah
kejelian al-Zamakhshari dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an sesuai
dengan kaidah bahasa arab danus/ub balaghah. Dimana hal ini merupakan
unsur penting yang harus dimiliki setiap mufassir dalam menafsirkan al-
Qur’an. Al-Zamakhshari juga sangat selektif dalam menyebutkan kisah
israillivyat dalam tafsir. Hingga disebutkan dalam mukaddimah tafsirnya
bahwa di antara kelebihan kitab tafsir a/-Kashshaf adalah ia selamat dari
kisah-kisah israilliyat yang salah.'”

Salah satu cakupan lain dalam kitab ini adalah bidang gira’at. Namun
melihat dari bagaimana kecenderungan al-Zamakhshari terhadap bahasa
yang sangat kuat, maka ini menjadi suatu kajian yang menarik bahwa jika
para Ulama menggunakan qira’at shadhdhah dalam penafsirannya karena ada
pendapat yang menganggap bahwa qira’at shadhdhah adalah khabar ahad
jika ia berasal dari Nabi dan sebagai gaul/ al-Sahabi jika ia berasal dari

sahabat lantas bagaimana dengan al-Zamakhshari menyikapi kedudukan

"“Manna’ al-Qattan, Mabahith 7 ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th), 359.
"al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq JuzI..., 24.



qira’at shadhdhah dalam kitab tafsirnya a/-Kashshaf'yang kecenderungannya
terhadap bahasa sangatlah kuat.

Hal ini juga menjadi menarik karena al-Zamakhshari kerap
mengungkapkan dalam kitab tafsirnya bahwa qira’at bersifat ikAtiyar dan
bukan faugif sebagaimana pendapat para Ulama.'"® Maka melihat dari
kecenderungan al-Zamakhshari yang sangat kuat dalam bidang bahasa
tersebut dan salah satu pendapatnya mengenai gira’at yang cukup berbeda
dengan para Ulama, penelitian ini berusaha menjawab bagaimana kedudukan
qira’at shadhdhah dalam kitab tafsir a/-Kashshaf serta bagaimana
implikasinya dalam penafsiran dalam kitab tafsir tersebut.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengidentifikasikan

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Kedudukan qira’at shadhdhah dalam tafsir al-Qur’an

2. Implikasi gira’at baik yang berkenaan dengan substansi lafaz atau juga
dialek kebahasaan.

3. Implikasi qira’at shadhdhah sebagai hujjah dalam istinbat hukum dan
pendukung penafsiran.

4. Pandangan Ulama’ mengenai qira’at shadhdhah.

5. Kedudukan qira’at shadhdhah dalam kitab tafsir a/-Kashshaf karya al-

Zamakhshari.

"®Ibrahim Abd Allah Rafidah, a/-Nahw wa Kutub al-Tafsir (t.t: Dar al-Jamahiriyah, 1990), 128.



6. Implikasi qira’at shadhdhah terhadap tafsir dalam kitab tafsir a/-Kashshaf
karya al-Zamakhshari.
C. Batasan Masalah
Dari identifikasi di atas maka penulis membuat beberapa batasan
masalah yaitu:

1. Kedudukan qira’at shadhdhah dalam kitab tafsir a/-Kashshaf ‘an Haqaiq
Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil I Wujuh al-Ta’wil karya al-
Zamakhshari.

2. Implikasi qira’at shadhdhah terhadap tafsir dalam kitab tafsir a/-
Kashshat ‘an Hagaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil i Wujuh
al-Ta’wil karya al-Zamakhshari.

D. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di awal,
maka sebagai upaya sistemasi rumusan masalah yang penulis ajukan adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana kedudukan qira’at shadhdhah dalam kitab tafsir a/-Kashshaf
‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil
karya al-Zamakhshari?

2. Bagaimana implikasi qira’at shadhdhah terhadap tafsir dalam kitab
tafsir al-Kashshaf ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil

11 Wujuh al-Ta’wil karya al-Zamakhshari?



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini diarahkan untuk mencapai tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mendapatkan pengetahuan mengenai kedudukan qira’at
shadhdhah dalam kitab tafsir a/-Kashshat ‘an Haqaiq Ghawamid al-
Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil karya al-Zamakhshari.
2.  Untuk mendapatkan pengetahuan mengenai implikasi qira’at shadhdhah
terhadap tafsir dalam kitab tafsir al-Kashshat ‘an Haqaiq Ghawamid al-
Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil i Wujuh al-Ta’wil karya al-Zamakhshari?
F. Penjelasan Istilah
Agar tidak menimbulkan adanya perbedaan pengertian, perlu adanya
penjelasan istilah yang digunakan dalam pengertian ini. Batasan istilah
diambil dari pendapat pakar dalam bidangnya. Namun sebagian juga
ditentukan oleh peneliti dengan maksud untuk kepentingan penelitian ini.

Beberapa batasan istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:

1. Implikasi . Keterlibatan atau keadaan terlibat' (dari
keterlibatan ini maka akan dilihat adakah pengaruh
qira’at shadhdhah terhadap penafsiran)

2. Qira’at Shadhdhah : Tiap qira’at yang tidak memenuhi tiga syarat
terpenuhinya qira’at sahih, yaitu: sanadnya
mutawatir, sesuai dengan rasm mushaf Uthmani,

dan sesuai dengan kaidah tata bahasa Arab.

"Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 566.
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3. Tafsir : Ilmu yang membahas tentang cara pengucapan
lafaz-lafaz Qur’a, tentan petunjuknya, hukum-
hukumnya baik ketika berdiri sendiri maupun ketika
tersusun dan makna-makna yang dimungkinkan
baginya ketika tersusun serta hal-hal lain yang
melengkapinya.*’

G. Kegunaan Penelitian
Selain untuk menambah wawasan dan intelektualitas penulis,
penelitian ini juga diharapkan dapat membawa manfaat baik secara akademis
maupun praktis:

1. Secara Akademis

a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan khazanah keilmuan
sesuai dengan disiplin ilmu al-Qur’an dan Tafsir khususnya dalam
tema qira’at dan penafsiran al-Zamakhshari dalam kitab tafsir a/-
Kashshat.

b. Sebagai bahan informasi bagi peneliti berikutnya dalam rangka
menemukan perspektif baru dan lebih luas atas permasalahan yang
sama dalam satu cakupan pembahasan.

2. Secara Praktis
Penulis bisa mengetahui bagaimana kedudukan qira’at shadhdhah

dalam kitab tafsir al-Kashshat serta implikasi dari qira’at shadhdhah

2al-Qattan, Mabahith..., 317.
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tersebut terhadap tafsir dalam kitab tafsir al-Kashshaf karya al-
Zamakhshari, sehingga peneliti bisa menyimpulkan hasil akhirnya.
H. Kerangka Teoritik

Untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang
hendak diteliti, dalam proses penelitian dibutuhkan adanya kerangka
teoritik. Kerangka teoritik ini juga digunakan untuk memperlihatkan ukuran
atau sebagai kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.

Qira’at  shadhdhah  adalah  qira’at yang  diperdebatkan
periwayatannya. Qira’at ini tergolong dalam qira’at al-Qur’an yang dapat
diterima eksistensinya, kendati para Ulama bersepakat bahwa qira’at ini
tidak diakui gqur’aniyyat-nya. Lebih khusus lagi bahwa qira’at ini
dimaksudkan sebagai tafsir atau penjelas terhadap qira’at lain yang diakui
qur’aniyyat-nya.”'

Dalam penggunaan qira’at shadhdhah sebagai pendukung penafsiran,
gira’at ini menuai pendapat Ulama yang berbeda. Ada yang menolak dan ada
juga yang menerima. Begitu pula dengan para mufassir. Salah satu yang
menarik untuk dikaji adalah al-Zamakhshari, yang berpaham Mu’tazilah
serta memiliki kecenderungan yang sangat kuat dalam ilmu bahasa. Hal
menarik adalah bagaimana ia memposisikan qira’at shadhdhah dalam kitab

tafsirnya dengan kecenderungannya dalam bidang bahasa yang begitu kuat

! Hasanuddin, Perbedaan Qira’at..., 152.
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serta salah satu ungkapannya dalam kitab tafsir a/-Kashshaf yang
menyatakan bahwa qira’at bersifat 7kAtiyar dan bukan taugif™

Selanjutnya mengenai ayat-ayat yang akan dibahas, dimana al-
Qur’an memuat berbagai macam perkara seperti: (al-amru wa al-nahyu)
perintah- larangan, (a/-wa’du wa al-wa’id) janji dan harapan, jadal, kisah-
kisah, dan (mathal) perumpamaan. Atau berisi tentang perintah dan
larangan, halal-haram, muhkam-mutashabih, dan amthal> Maka pada
penelitian kali ini objek kajian ayat akan difokuskan pada selain ayat-ayat
tentang hukum. Hal ini karena kajian dalam masalah hukum yang memiliki
padanan dengan qira’at shadhdhah sudah cukup banyak dikaji. Maka peneliti
memilih objek kajian yang berbeda, dengan menfokuskan pada bagaimana
qira’at shadhdhah berfungsi sebagai pendukung atau penjelas dalam
penafsiran ayat.

Berdasarkan uraian di atas, maka kajian dalam penelitian ini
merupakan sebuah gambaran tentang bagaimana kedudukan qira’at
shadhdhah dalam kitab tafsir al-Khashshaf dan implikasi qira’at shadhdhah
terhadap tafsir dalam kitab tafsir a/-Kashshaf ‘an Haqaiq Ghawamid al-

Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil {i Wujuh al-Ta’wil karya al-Zamakhshari.

“Ibrahim ‘Abd Allah Rafidah, a/-Nahw wa Kutub..., 731.
“Ini adalah beberapa pendapat Ulama’ mengenai pengertian sab’ah ahruf Lihat al-Qattan,
Mabahith..., 150.
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Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dalam sebuah penelitian dirasa sangat perlu
dengan tujuan agar tidak mengganggu nilai orisinalitas penelitian yang akan
dilakukan. Maka sejauh pengamatan penulis ada beberapa karya yang juga
membahas mengenai masalah yang sama dalam bidang qira’at. Di antara
penelitian tersebut adalah Pengaruh Qira’at Sab’ah terhadap Istinbath
Hukum dalam bentuk penelitian tesis yang ditulis oleh Umi Hasunah MZ
pada tahun 2010. Penelitian lain dalam masalah qgira’at juga dalam bentuk
tesis dengan judul Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya terhadap PenafSiran
al-Qur’an: Studi Qira’at Sab’ah pada Kitab Tafsir al-Misbah Karya
Muhammad Quraish Shihab yang ditulis oleh Muhammad Alaika Nasrulloh,
dalam bentuk penelitian tesis tahun 2011.

Penelitian lain juga dalam bentuk tesis yang membahas tentang
gira’at ditulis oleh Abdullah A. Zaini yang membahas tentang ayat-ayat
yang berhubungan dengan hukum yang memiliki perbedaan qira’at sab’ah
dalam kitab Tafsir al-Qurtubi. Terdapat juga penelitian lain dari Mohammad
Baidum Makenun dalam bentuk tesis pada tahun 2013 dengan judul Qira’at
Mutawatirah dalam Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an karya al-
Tabari. Selain kedua penelitain itu juga terdapat penelitian lain tentang
gira’at yang ditulis oleh Umar Zakka tahun 2015 dengan judul Dampak
Qira’at Ashr terhadap PenafsSiran al-Qur’an: Studi Kitab TafSir al-Jami’ li

Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi dalam penafSiran surat al-Maidah.
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Selain hasil penelitian di atas terdapat pula kajian yang sama tentang
qira’at shadhdhah yang ditulis oleh Romlah Widayati dalam sebuah buku
berjudul /mplikasi Qira’at Shadhdhah Terhadap Intinbath Hukum. Analisis
terhadap PenafSiran Abu Hayyan dalam TafSir al-Bahr al-Muhith. Sedangkan
penelitian terhadap kajian kitab a/-Kashshat peneliti menemukan sebuah
karya tulis tesis yang berjudul Eskatologi al-Zamakhshari dalam Tafsir al-
Kashshaft, yang ditulis oleh Nailun Najah pada tahun 2012.

Maka melihat pada penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan
tema yaitu sama-sama membahas tentang qira’at dan juga kitab tafsir a/-
Kashshaf;, namun pada penelitian kali ini penulis akan menfokuskan tema
gira’at tersebut pada qira’at shadhdhah. Dengan menganalisis bagaimana
kedudukan gira’at shadhdhah dalam kitab tafsir a/-Kashshaf serta implikasi
dari qgira’at tersebut terhadap tafsir dalam kitab tafsir a/-Kashshaf karya al-
Zamakhshari.

J.  Metode Penelitian
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau (Zibrary
research). Yang dimaksud dengan penelitian kepustakaan adalah
penelitian yang didasarkan pada tempat atau sumber data dimana

penelitian ini dilaksanakan.®® Jenis penelitian ini adalah teknik

*Imam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam (Sidoarjo: Khazanah Ilmu, 2016), 109.
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penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru, dan data
yang benar dengan memperhatikan konteksnya.”
3. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis, karena penelitian
ini mencoba menggambarkan pemikiran al-Zamakhshari serta
menguraikan isi penafsiran mengenai kedudukan qira’at shadhdhah
dalam kitab tafsir a/-Kashshaf dan implikasi gira’at tersebut terhadap
tafsir dalam kitab tafsir a/-Kashshafkarya al-Zamakhshari.
4. Pengumpulan Data®®
Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi.
Dokumentasi asal katanya adalah dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Dalam teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi
ini, penulis meneliti benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan

lainnya.”’

*Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif(Jakarta: Kencana, 2007), 163.

26Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), 29.
“’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), 158.
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Dari teknik dokumentasi ini maka akan didapatkan dua sumber
rujukan, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah bahan pustaka yang terkait dengan
penelitian ini, yaitu kitab tafsir a/-Kashshat ‘an Haqaiq Ghawamid
al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil karya al-
Zamakhshari.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu bahan pustaka yang berisikan
informasi pendukung tentang bahan primer, kitab tafsir a/-Kashshat.
Bahan data sekunder ini antara lain:
1) Buku
2) Kertas kerja komperensi, seminar, dan lain-lain.
3) Laporan penelitian
4) Laporan teknis
5) Majalah
6) Disertasi atau tesis
5. Metode Analisis Data
Setelah data dari berbagai sumber terkumpul maka data-data
tersebut akan dianalisis dengan menggunakan teknis analisis isi (content

analysis). Dimana dengan teknik ini akan dianalisa dan dideskripsikan
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berbagai data juga informasi tertulis yang didapat secara mendalam

untuk menemukan karakteristik pesan secara objektif dan sistematis.?®
Selain itu akan digunakan juga pendekatan semantik atau

kebahasaan, yaitu dengan menggali makna yang terkandung dalam suatu

ungkapan kalimat atau dalam ungkapan lain disebut penyelidikan

makna. Dalam bahasa Arab semantik biasa dikenal dengan %/m al-

Ma’ani atau ilm dalalah al-Ma’na.”’

K. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka mencapai pengetahuan tentang pengaruh qira’at
shadhdhah terhadap tafsir dalam kitab tafsir a/-Kashshaf ‘an Haqaiq
Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil karya al-
Zamakhshari maka akan dilakukan pembagian bab demi bab pembahasan
dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I: Latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik,
penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika pembahasan, dan
outline penelitian.

Bab II: Biografi al-Zamakhshari, profil kitab Tafsir a/-Kashshaf ‘an
Haqaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Ta’wil, dan

pembahasan qira’at shadhdhah.

2Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif..., 79.
*Saidun Fiddaroini, Bahasa dan Sastra dalam Penelitian (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press,
1998), 18.
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Bab III: Analisis mengenai kedudukan qira’at shadhdhah dalam kitab
Tafsir al-Kashshat ‘an Hagaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi
Wujuh al-Ta wil

Bab IV: Implikasi qira’at shadhdhah dalam kitab Tafsir a/-Kashshaf
‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil
karya al-Zamakhshari.

Bab V: Penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian
secara keseluruhan serta saran penulis bagi pembaca atau peneliti
selanjutnya berdasarkan kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini,

baik yang menyangkut subyek atau obyek penelitian.



BABII
AL-ZAMAKHSHARI DAN QIRA’AT SHADHDHAH
A. Riwayat Hidup al-Zamakhshari
1. Nama, Kepribadian, dan Tumbuh Kembangnya

Nama lengkap al-Zamakhshari adalah Abu al-Qasim Mahmud ibn
Muhammad ibn Umar al-Zamakhshri. Ia lahir pada hari rabu, 27 Rajab
467 H/ 18 Maret 1075 M*° di Zamakhshar sebuah perkampungan kecil di
kawasan Khawarizm (Turkistan).’' Ia seorang Ulama’ besar dalam bidang
tafsir, hadith, bahasa, sastra, ilmu kalam, filsafat, logika, dan ﬁqih.32 Ia
juga seorang Ulama’ kelahiran Persia yang ahli dalam bahasa arab dan
teologi.*® Lahir pada masa pemerintahan Muhammad ibn Abi al-Fatah
Malikshah, dimana pada masa itu perdagangan, industri dan ilmu
pengetahuan tengah berkembang sangat pesat.>*

Keluarga al-Zamakhshari bukanlah termasuk golongan keluarga
berada namun mereka terkenal sebagai keluarga yang bertakwa, taat
beribadah, senantiasa hidup dalam kezuhudan, dan sangat mencintai ilmu.

Maka dengan latar belakang seperti itu, kedua orang tua al-Zamakhshari

3% Ahmad Rofi’ Usmani, Ensiklopedia Tokoh Muslim (Bandung: MIZAN, 2015), 670.

3' Ahmad al-Dawudi, Tabagat al-Mufassirin Juz II (Beirut:Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1983), 315.
*Faizah Ali Syibromalisi, Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern (Jakarta: Lembaga Penelitian
UIN Syarif Hidayatullah, 2011), 40.

M. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami al-Qur’an
(Surabaya: IMTIYAZ, 2011), 59.

*Mustafa al-Sawi al-Juwaini, Manhaj al-Zamakhshari f7 al-Tafsir wa Bayan I’jazihi (Mesir: Dar
al-Ma’arif, 1119), 23.
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sangat bersemangat memasukkan anaknya ke sekolah-sekolah yang telah
disediakan demi menimba ilmu agama.>

Pendidikan yang baik dalam diri al-Zamakhshari juga merupakan
hasil didikan ibunya yang memiliki kepribadian lembut dan akhlak mulia.
Cerita ini dituturkan oleh al-Zamakhshari bahwa ketika ia masih kanak-
kanak ia pernah menangkap seekor burung pipit dan mengikat kaki
burung tersebut dengan benang. Tiba-tiba burung tersebut lepas dari
tangan al-Zamakhshari dan jatuh ke dalam lubang. Melihat burung pipit
yang jatuh maka al-Zamakhshari berusaha mengeluarkannya dengan cara
menarik benang yang sebelumnya ia ikatkan pada kaki burung tersebut.
Namun ternyata yang terjadi adalah kaki burung pipit itu terpotong.36

Melihat kejadian itu ibu al-Zamakhshari merasa sedih lantas
berdo’a: “Semoga Allah memotong kakimu sebagaimana kamu
memotong kaki burung pipit itu”. Sudah tentu do’a yang diucapkan
ibunya ini tidak dimaksudkan dalam artian yang sesungguhnya, namun
sebatas ungkapan sayang ibu kepada anaknya agar kelak sang anak tidak
memiliki sifat tercela dan berlaku semena-mena kepada sesama makhluk

Allah.*’

3571
Ibid., 24.
*Ibn Khalkan, Wafiyath al-A’yan wa Anbai Abnai al-Zaman Juz V (Beirut: Dar Sadir, 1978),

169.

Ibid., 170.
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Ayah al-Zamakhshari bernama Umar ibn Muhammad.’® Ta adalah
seorang yang ahli ibadah, senantiasa bangun tengah malam untuk
bermunajat pada Allah, dan berpuasa di pagi harinya. Berakhlak mulia,
zuhud, banyak berdzikir, dan ahli dalam bidang bahasa dan sastra.” Ia
juga pernah dipenjara walaupun tidak diketahui secara pasti apa
penyebabnya. Akan tetapi kemungkinan terbesarnya adalah karena
masalah politik.”” Ketika ayah al-Zamakhshari sakit hingga akhirnya
meninggal, al-Zamakhshari tidak dapat menemani karena ia tengah
menimba ilmu di tempat yang jauh.*!

Pendidikan yang baik dari kedua orang tua akhirnya dapat
membuat al-Zamakhshari menjadi seorang Ulama’ besar yang ahli dalam
berbagai bidang ilmu. Ia juga kerap menjaga diri untuk tidak memiliki
hubungan dengan wanita. Terhadap wanita ia memiliki prinsip,
“Janganlah engkau melamar wanita karena kecantikannya, tetapi lamarlah
wanita yang memelihara kehormatannya. Jika seorang wanita memiliki
kecantikan dan memelihara kehormatan, maka inilah kesempurnaan dan
ialah wanita paling sempurna. Yang demikian itu agar engkau tidak

merasakan hidup yang sempit dalam umurmu yang panjang.”*

*¥Nasir, Perspektif Baru..., 58.
¥Muhammad Husain Abu Musa, al-Balaghah al-Qur’aniyah i TafSir al-Kashshaf wa Atharuha f7
Dirasah al-Balaghiyah, (t.tp.: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.th.), 24.
407
Ibid., 23.
al-Juwaini, Manhaj al-Zamakhshari.. ., 26.
“al-Zamakhshari, Atwaq al-Dhahab fi al-Mawa’iz wa al-Khitab (t.t.: Maktabh Lisan al-‘Arab,
1304 H), 35.
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2. Perjalanan Keilmuan al-Zamakhshari

Al-Zamakhshari mulai belajar di negerinya sendiri, Zamakhshar
yang kemudian dilanjutkan ke Bukhara. Di sana ia belajar bahasa arab dan
sastra kepada seorang Ulama’ ahli bahasa bernama Mahmud ibn Jarir al-
Dabi al-Asfahani Abu Mudar al-Nahwi (w. 507 H).*’ Ia adalah Ulama’
yang sangat ahli dalam bidang bahasa dan nahwu, sampai-sampai ia
bergelar “Ulama’ (bahasa) yang tiada tandingannya pada masanya’. Dari
gurunya ini juga al-Zamakhshari belajar tentang paham Mu’tazilah.*!
Maka dapat dikatakan bahwa keilmuan al-Zamakhshari serta paham
Mu’tazilah yang melekat pada dirinya merupakan cerminan dari gurunya.
Hubungan al-Zamakhshari dan gurunya juga sangatlah dekat sebagaimana
hubungan antara orang tua dan anak.*

Al-Dabi juga seorang Ulama’ yang dekat dengan para penguasa
kala itu. Kedekatan ini juga kiranya memiliki andil besar dalam
penyebaran paham Mu’tazilah di tengah-tengah masyarakat. Hingga
puncaknya pada masa al-Ma’mun yang pertama kali mengeluarkan

doktrin bahwa al-Qur’an adalah makhluk ciptaan Allah.*°

“al-Dabi pernah tinggal di Khawarizmi dan mengajar di sana. Ia terkenal sebagai Ulama’ yang
berakhlak mulia. Darinya juga lahir banyak Ulama’ dalam bidang bahasa. Ia juga yang telah
membawa dan menyebarkan paham Mu’tazilah di Khawarizmi. Lihat al-Suyuti, Bughyah al-
Wu’ah fi Tabaqat al-Lughawiyyin wa al-Nuhah Juz II (t.t: Matba’ah ‘Isa al-Babi al-Halabi
,1965), 276.

#al-Juwaini, Manhaj..., 27-28.

“Ibid., 31.

“Ibid.
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Al-Zamakhshari sempat menuntut ilmu di Khurasan dan menjadi
juru tulis dalam urusan kesekretariatan.*’” Dari Khurasan al-Zamakhshari
melanjutkan perjalanannya ke Asfahan yang saat itu merupakan wilayah
kekuasaan Bani Saljuq di bawah kekuasaan Muhammad ibn Abi al-Fattah
Malikshah.”®  Pada  perkembangan  selanjutnya al-Zamakhshari
melanjutkan perjalanannya ke Baghdad. Di sana ia belajar figh Hanafi.*
Lalu dilanjutkan ke kota Makkah al-Mukarramah.*

Pada perjalanannya ke kota Makkah untuk yang pertama kalinya
ini ia berguru pada seorang Ulama besat bernama °‘Ali ibn ‘Isa ibn
Hamzah ibn Wahas, biasa dipanggil dengan Ibn Wahas. Ia adalah seorang
Ulama’ yang berakhlak mulia dan memiliki banyak karya.’' Di kota
Makkah ini juga al-Zamakhshari belajar isi kitab Sibawaih kepada Abd
Allah ibn Talhah al-Yabiri (w. 518 H).>*

Al-Zamakhsahri kembali lagi ke kota Makkah untuk kedua
kalinya setelah sebelumnya sempat pulang ke tanah kelahirannya,
Khawarizm. Pada kunjungannya yang kedua ini al-Zamakhshari
memutuskan untuk menetap di sana selama kurang lebih tiga tahun,
hingga ia menulis kitab tafsir a/-Kashshaf ‘an Hagaiq Ghawamid al-

Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil yang merupakan

“Tal-Asfahani, Tarikh Daulah Ali Saljig (Mesir: al-Kutub al-* Arabiyah, 1900), 57-58.
*®al-Juwaini, Manhaj..., 34-35.
“Ibn Khalkan, Wafiyath al-A’yan ..., 169.

Ibid.

*'Yaqut al-Hamawi al-Rumi, Mujam al-Adibba’ (Beirut: Dar al-Gharbi al-Islami, 1993), 1832.
2al-Suyufi, Bughyah al-Wu’ah..., 46.
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pencapaian terbesar dalam keilmuannya.”> Sampai tahun 533 H al-
Zamakhshari akhirnya memutuskan untuk pulang ke Khawarizm.>

Dalam suatu riwayat dijelaskan bahwa kaki al-Zamakhshari
pernah diamputasi karena terkena hawa dingin yang sangat menggigit
(ada yang mengatakan terkena salju yang banyak). Sehingga kakinya
harus diganti dengan kaki yang terbuat dari kayu.” Ketika memasuki
kota Baghdad, al-Damighani*-seorang Ulama figh Hanafi-menanyakan
penyebab kakinya yang diamputasi. Maka untuk menutupi kejadian yang
sebenarnya, al-Zamakhshari berkata bahwa kakinya diamputasi karena
do’a sang ibu (hal ini sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya).”” Al-
Zamakhshari kembali ke kotanya Khawarizmi pada tahun 538 H dan
meninggal di Jurjaniyah, Khawarizmi pada malam ‘Arafah (8 Dzu al-
Hijjah)*® pada tahun 538 H/ 1144 M.

Dari perjalanan menuntut ilmu yang telah dilakukan oleh al-
Zamakhshari, berikut disebutkan beberapa gurunya:60
a. Abu al-Hasan ‘Ali bin al-Muzfar al-Naisaburi, al-Darir.

b. Al-Sadid al-Khiyati, darinya ia belajar ilmu figih.

*Ibid., 40.

*Ibid., 42.

al-Qifti, Inbah al-Ruwah ‘ala Anbah al-Nuhah Juz III (Beirut: Dar al-Fikr al-* Arabi, 1986), 268.
**Nama lengkapnya adalah Ahmad ibn ‘Al ibn Muhammad Abu al-Hasan al-Damighani. Ia
adalah seorang Ulama’ dan Hakim di Baghdad dan wafat pada tahun 540 H. Lihat Muhammad
ibn Nasr Allah, Al-Jawahir al-Mudiyyah Juz I (Riyad: Hajr li al-Tiba’ah, 1993), 216.

*Nasir, Perspektif Baru Metode..., 60.

¥al-Zamakhshari, a/-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz I..., 18.

**Musa’id Muslim Abi Ja’far, Manahij al-Mufassirin (t.t.: Dar al-Ma’rifah, 1980), 213.
931-Zamakhshari, al-Kashshat ‘an Haqaiq Juz I..., 14.
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c. Abu Sa’id al-Jishmi: al-Muhsin bin Muhammad bin Karamah, al-
Baihaqi, W.494 H.

d. Rukn al-Din Muhammad al-Usuli, darinya ia belajar ilmu aqidah.

e. AbuMansur Nasr al-Harith, darinya ia belajar hadith.

f.  Abu al-Khattab, Nasr bin Ahmad bin ‘Abd Allah al-Batiri,W.494 H.

g. Abu al-Husain, Ahmad bin ‘Ali al-Damighani, W.540 H.

h. Abu Mansur al-Jawaliqi, Mauhub bin Abi Tahir, W.539 H.

Selain menjadi murid al-Zamakhshari juga berperan menjadi guru
dengan mengajarkan berbagai macam ilmu. Berikut disebutkan juga para
murid yang telah menimba ilmu kepada al-Zamakhshari:®'

a. “Ali bin ‘Isa bin Hamzah bin Wahas al-Ulwi.

b. ‘Ali Muhammad al-‘Imrani, al-Khawarizmi, Abu al-Hasan al-Adib,
dengan lagab “Hujjah al-Afadil wa Fakhr al-Mashayikh”, W.560 H.

c. Abu al-Fadl al-Biqali al-Khawarizmi al-Adami, Muhammad bin Abi
al-Qasim, dengan lagab “Zain al-Mashayikh”.

d. Abu Yusuf Ya’qub bin ‘Ali bin Muhammad bin Ja’far al-Bulkhi, ia
adalah seorang Ulama’ dalam bidang nahwu dan sastra.

3. Paham Teologi dan Madhhab Fiqgih
Dalam  perkembangan intelektualitasnya,  al-Zamakhshari

cenderung menganut paham yang Dberpijak pada rasinonalitas,

bid., 15.
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Mu’tazilah.*® Ta menakwilkan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan madhhab
dan agidah yang dianutnya, yang konsekuensinya adalah ia lebih terbuka
dan cenderung liberal dalam menginterpretasikan kandungan ayat-ayat al-
Qur’an.63
Sedangkan dalam masalah madhhab figh ia menganut madhhab
Imam Abu Hanifah atau yang biasa dikenal dengan madhhab Hanafi.**
Tentu kedua paham baik agidah dan figh yang dianutnya sangat relevan,
oleh karena pemikiran Imam Abu Hanifah sendiri terkenal cukup rasional
sebagaimana paham Mu’tazilah. Selain mengacu pada sumber islam Abu
Hanifah juga terkenal dengan ijtihadnya.®

Kefanatikan al-Zamakhshari terhadap paham Mu’tazilah juga bisa
dilihat dari pernyataannya setiap kali ia diminta untuk masuk ke suatu
tempat ia akan mengatakan, “Katakanlah, bahwa Abu al-Qasim al-
Mu’tazili di depan.”®

Sebagaimana yang telah disebutkan di point sebelumnya juga
bahwa salah satu guru bahasa al-Zamakhshari yang bernama al-Dabi
adalah  penganut paham Mu’tazilahnya. Ia terkenal sangat fanatik

terhadap pahamnya dan juga sangat getol dalam menyebarkan dan

mengajak orang-orang untuk menganut paham tersebut. Disebutkan juga

%2al-Qattan, Mabahith..., 359.
63Syibr0malisi, Membahas Kitab..., 41.
al-Qattan, Mabahith..., 359.
65Syibromalisi, Membahas Kitab..., 41.
%Ibid., 19.
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bahwa al-Dabi adalah Ulama yang membawa paham Mu’tazilah ke kota

Khawarizmi, hingga paham tersebut berkembang pesat di sana.®” Maka

tentu saja corak dan bentuk pemikiran al-Zamakhshari tidak berangkat

dari sesuatu yang kosong, melainkan hasil dari berbagai sosio kultural,
juga dari pengaruh para guru yang berperan besar dalam perkembangan
intelektualnya.
4. Karya-karya al-Zamakhshari®®
Al-Zamakhshari adalah salah satu Ulama yang menghasilkan
berbagai macam karya terutama dalam bidang bahasa dan sastra. Berikut
karya-karya tersebut:

a. Dalam bidang tafsir: al-Kashshaf ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil wa
‘Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Ta’wil dan al-Kashf fi al-Qira’at,

b. Dalam bidang bahasa: Asas al-Balaghah, Ta’lim al-Mubtadi wa Irshad
al-Muhtadi, Jawahir al-Lughah, Nakt al-A’rab fi Gharib al-I’rab,
Sharh Abyat Kitab Sibawaih, al-Mufassal i Ta’lim al-Nahw.

c. Dalam bidang figh: Ruus al-Masail, al-Raid i al-Faraid, al-Minhaj,
Dallah al-Nashid i ‘llm al-Faraid, dan lain-lain.

d. Dalam bidang hadith: a/-Faig fi Gharib al-Hadith, Mutashabih Asmai

al-Ruwah, dan lain-lain.

7al-Rumi, Mu’jam al-adibba’..., 2686.
%al-Zamakhshari, Al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz I..., 15-17. Lihat juga Ibn Khalkan, Wafiyath al-
A’yan ..., 168.
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e. Dalam bidang lainnya: A¢twaq al-Dhahab, Rabi’ al-Abrar wa Nusus al-
Abrar, Fusus al-Abrar, Mukhtasar al-Muwatagah baina Ahl al-Baith
wa al-Sahabah, dan masih banyak lagi kitab al-Zamakhshari yang
tidak dapat disebutkan semua dalam penelitian ini.

5. Komentar Ulama terhadap al-Zamakhshari

Keluasan yang dimiliki al-Zamakhshari dalam berbagai ilmu
menuai banyak pujian dari para Ulama’, di antara komentar para Ulama’
tentang al-Zamakhshari adalah:

a. Rashid al-Din al-Watwat: “Hubunganku dan al-Zamakhshari adalah
hubungan yang berjalan dalam dunia keilmuan, seni, budaya, ilmu
bahasa Arab, dan berbagai macam dunia keilmuan yang tidak dapat
aku sebutkan seluruhnya. Ia juga seorang Ulama yang terkenal sabar,
jujur, dan senantiasa berada dalam ketaatan.”®’

b. Abu Yaman ibn al-Hasan al-Kindi: “al-Zamakhshari adalah seorang
‘ajam yang paling ahli dalam bahasa arab pada masanya. Ia yang
paling banyak menelaah kitab-kitab bahasa arab, dan sebagai penutup
dalam ilmu tersebut.””’

c. al-Suyuti: Ia adalah orang yang luas ilmunya, memiliki banyak

keutamaan, amat cerdas, mumpuni dalam setiap ilmu, bermadhhab

Mu’tazilah tulen, dan menjadi pendukung madhhab tersebut.”’

%al-Zamakhshari, A/-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz I..., 17.
°al-Qifti, Inbah al-Ruwah..., 270.
"'al-Suyuti, Bughyah al-Wu’ah Juz II..., 279.
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d. al-Sam’ani: Tidak ada yang menyamainya dalam ilmu adab dan
nahwu, ia telah bertemu dengan para Ulama senior, memiliki banyak
karangan dalam tafsir, penjelasan hadith dan dalam bahasa.”

e. Ibn Hajar al-Asqallani: Mahmud ibn ‘Umar al-Zamakhshari adalah
seorang mufassir dan ahli bahasa yang salih, akan tetapi ia senantiasa
menyeru pada paham mu’tazilah. la dijuluki Jar Allah. Maka berhati-
hatilah pada kitab tafsir a/-Kashshatnya.”

B. Kitab Tafsir al-Kashshaf
1. Motivasi Penulisan, Metode, dan Corak al-Kashshaf
Dari pencapaian terbesar karya al-Zamakhshari adalah kitab
tafsir al-Kashshat ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil
i Wujuh al-Ta’wil (selanjutnya ditulis a/-Kashshaf). Kitab ini disusun
atas permintaan dan motivasi teman-teman serta para murid al-

Zamakhshari agar ia menulis kitab tafsir yang dapat menyingkap

hakikat makna ayat-ayat al-Qur’an. Hal ini mereka lakukan setelah

mengetahui bahwa al-Zamakhshari memiliki ilmu yang sangat luas
terutama dalam bidang bahasa dan sastra (balaghah), dimana ilmu
tersebut merupakan salah satu unsur penting dalam menafsirkan al-

Qur’an. Berdasarkan permintaan orang-orang dan desakan dari gurunya

"al-Ghamidi, al-Masail al-I'tizaliyyah i Tafsir al-Kashshaf Ii al-Zamakhshari Juz I (Riyad: Dar
al-Andalus, 1998), 29.

Plbn Hajar al-Asqallani, Lisan al-Mizan Juz VIII (Beirut: Maktab al-Matnu’at al-Islamiyah,
2002), 8.



30

yang bernama Ibn Wabhas, serta kesadaran dirinya sendiri, akhirnya al-
Zamakhshari memutuskan untuk menulis kitab tafsir tersebut.”

Kitab ini ditulis ketika al-Zamakhshari kembali ke kota Makkah
untuk yang kedua kalinya. Lama penulisannya seperti lamanya masa
pemerintahan Khalifah Abu Bakar al-Shiddieq, yaitu tiga tahun dimulai
pada tahun 526 H. Kitab ini selesai di tulis di Dar al-Sulaimaniyah pada
waktu Duha, hari senin tanggal 23 Rabi’ al-Akhir pada tahun 528 H.”

Kitab tafsir al-Kashshaf memiliki corak lingustik atau corak
lughawi (bahasa).”® Di samping itu kitab al/-Kashshaf juga dikenal
sebagai kitab tafsir yang bercorak teologi. Hal ini tidak lepas dari paham
Mu’tazilah yang sangat kuat dalam diri al-Zamakhshari. Oleh karena
dua alasan ini maka Ulama menggolongkan kitab tafsir a/-Kashshaf
dalam kitab tafsir bercorak lingustik-teologi.”” Kitab tafsir a/-Kashshaf
juga ditulis dengan tartib mushafi.”®

Dari penulisan berdasarkan tartib mushafi ini dapat dilihat pula
bagaimana sistematika penulisan dalam kitab tafsir a/-Kashshaf. Berikut
langkah-langkah penulisannya: "’

a. Memulai dengan menuliskan nama surat al-Qur’an, yang di dalamnya

terdapat pengkategorian apakah surat itu termasuk dalam surat

"al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz I..., 19.

S al-Juwaini, Manhaj..., 76.

"°al-Dhahabi, a/-TafSir..., 306.

"7al-Qattan, Mababhith..., 359.

"Penulisan tafsir a-Kashshaf secara tartib mushaf bisa langsung dilihat dalam kitab aslinya.
Pal-Sayyid Muhammad Ayazi, al-Mufassirun Hayatihim wa Manhajihim Juz II (Cab Qabli:
Wazarah al-Thaqafah wa al-Irshad al-Islami, 1386), 962-963.
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Makiyyah atau Madaniyyah, menjelaskan makna surat tersebut
dengan menyebutkan nama lain surat itu apabila ada. Ditambah juga
dengan menyebutkan keistimewaannya.

b. Membahas qira’at dalam ayat yang sedang dibahas dan unsur-unsur
bahasa yang terdapat di dalamnya, seperti nahwu, sarraf, dan lain
sebagainya.

c. Menjelaskan tafsir ayat yang sedang dibahas dengan menyebutkan
pendapat Ulama dan menolaknya apabila bertentangan dengan

pendapatnya.

d. Dalam menerangkan sesuatu pula kitab ini menggunakan metode
dialog atau tanya-jawab, yang kerap kali dimulai dengan perkataan
“Jika anda mengatakan begini, niscaya saya akan mengatakan begitu.”
Yang diungkapkan dalam lafaz &J3 O dan jawaban al-Zamakhshari
yang diungkapkan dalam lafaz &5

Metode yang digunakan oleh al-Zamakhshari dalam tafsir ak

Kashshaf adalah metode tahlili’' karena ia menafsirkan ayat-ayat dalam

al-Qur’an dimulai dari surat al-Fatihah sampai dengan akhir surat al-

Nas. Selain itu juga dalam penafsiran menggunakan metode tah/ili al-

“TM. Hasby al-Shiddieqy, ZHmu-ilmu Al-Qur’an: Membahas Ilmu-ilmu Pokok dalam
Menafsirkan al-Qur’an (Semarang: PT. PUSTAKA RIZKI PUTRA, 2014), 236.

'Metode tahlili adalah metode dalam menafsirkan al-Qur’an yang dilakukan dengan cara
mendeskripsikan uraian makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an sesuai tertib surat dan
ayat muaghaf ‘Utmani dengan melakukan analisis secara luas. Lihat Muhammad Amin Suma,
Ulumul Qur’an (Jakarta: RajawaliPress, 2013), 379.
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Qur’an ditafsirkan ayat per-ayat, surat persurat secara berurutan dan
cermat. Dan tidak lupa juga diulas penafsiran dari aspek munasabah.*

Penafsiran dalam kitab tafsir a/-Kashshaf sebagian besar
berorientasi pada rasio (ra’yu) maka tafsir al-Kashshafdapat
dikategorikan pada tafsir 5/ a/-Ra’yimeskipun pada beberapa
penafsirannya menggunakan dalil nag/ (nas al-Qur’an dan Hadith).*

Sebagai salah satu kitab tafsir b7/ alRa’yi, kitab alKashshat
boleh dikatakan sebaik-baik kitab pegangan dalam menafsirkan al-
Qur’an dari segi bahasa dan sastra (balaghah). Kebanyakan tafsir
bercorak bahasa dan sastra (balaghah) akan berpedoman pada kitab ak
Kashshat® Berbagai kitab tafsir yang merujuk pada kitab tersebut,
seperti: Ruh al-Ma’ani karya al-Alusi, al-Irshad al-‘Aql al-Salim ila
Mazaya al-Kitab al-Karim karya Abu Su’ud, Madarik al-Tanzil wa
Hagqaiq al-Ta’wil karya al-Nasafi, serta banyak lagi lainnya.*’ Kitab
tafsir ini juga merupakan salah satu kitab tafsir yang banyak beredar di
dunia islam.

Selain itu paham Mu’tazilah yang dianut al-Zamakhshari sudah
dapat dilihat sejak ia mengawali kitab tafsirnya, dengan menggunakan

kata-kata “Alhamdu lillahi ~ alladhi khalaga al-Qur’an’, yaitu

2Syibromalisi, Membahas Kitab..., 46.
Bash-Shiddieqy, Zmu-ilmu Al-Qur’an..., 236.

Ibid.

85Syibromalisi, Membahas Kitab..., 42.
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menunjukkan bahwa al-Qur’an makhluk dan ia diciptakan.*® Kemudian
karena alasan tertentu ia menggantinya dengan lafaz ja’al/a, yang dalam
pengertian Mu’tazilah juga bermakna sama dengan khalaga. Namun kata
ini diganti lagi dengan lafaz anzala, sebagaimana yang terdapat dalam
kitab tafsir a/-Kashshaf saat ini. Perubahan lafaz ja’ala pada anzala ini
tidak dilakukan oleh al-Zamakhshari sendiri namun oleh mayoritas
Ulama’.*” Unsur Mu’tazilah dalam kitab tafsirnya juga dapat dilihat dari
88

manhajnya dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an:

a. Cenderung menafsirkan lafaz al-Qur’an sesuai dengan madhhabnya

Hal ini dapat dilihat dalam QS. al-Qiyamah [75/31]: 22-23
perihal melihat Allah di alam akhirat nanti. Melihat Allah secara
jelas (dengan kedua mata) dan tanpa hijab sebagai makna dari lafaz
3,50 adalah makna yang ditolak oleh paham Mu’tazilah. Maka al-
Zamakhshari menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan lafaz 3bU
bukan melihat Allah secara kasat mata tapi ia bermakna berharap

dan menunggu.®

*Hal ini sesuai dengan asas yang dipegang teguh oleh paham Mu’tazilah (terkenal denga istilah
Usul al-Khamsah) Lihat ‘ATl ‘Iwaji, Firaq Mu’asirah Tantasib ila Islam wa Bayan Maugqif Islam
minha (Jeddah: Maktabah al-‘Asriyah al-Dhahabiyyah, 2001), 1178.

¥7al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz I.., 19. Lihat juga Ibn Khalkan, Wafiyath al-
A’yan..., 170.

*Ibid. (muhagqig: Ahmad ‘Abd al-Maujud dan ‘ALl Muhammad Mu’awwid)..., 20.

¥Lihat penafsiran secara lengkapnya: al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Ghawamid al-
Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil Juz VI (Riyad: Maktabah al-‘ Abikan, 1998), 270.
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b. Menafsirkan ayat-ayat muhkamat dengan penafsiran ayat-ayat
mutashabihat  apabila ayat tersebut bertentangan dengan
madhhabnya. Ini sebagaimana yang telah disebutkan pada point
pertama ketika menafsirkan QS. al-Qiyamah [75/31]: 22-23.

Kitab al-Kashshaf juga telah dicetak di beberapa penerbit.

Berbagai penerbitan tersebut adalah:”

a. Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halabi di Mesir pada tahun 1966 M.

b. Dar al-Ma’rifah, Beirut-Lebanon pada tahun 1968 M.

c. Dar Ihya’i al-Turath al-‘Arabi, yang ditahqiq oleh ‘Abd al-Razzaq al-

Mahdi pada tahun 2001 M.

d. Dar al-Rayyan i al-Turath pada tahun 1987 M.

e. Dar al-Kutub al-‘IImiyah pada tahun 1995 M.

Dan mungkin masih banyak lagi penerbit lain yang menerbitkan
kitab tafsir a~-Kashshat'yang belum penullis ketahui.
2. Sumber dan Refrensi Penulisan

a. Sumber tafsir:’': 1) Tafsir Mujahid, 2) Tafsir ‘Amr ibn ‘Abid al-
Mu’tazili, 3) Tafsir Abi Bakr al-Asam al-Mu’tazili, 4) Tafsir al-
Zujaj, 5) Tafsir al-Ramani atau Tafsir al-Kabir li al-Ramani, 6)

Tafsir al-‘Ulwiyin, 7) Dan kitab-kitab tafsir bercorak aliran seperti:

“Nadal Mahmud al-Farayah, “al-Qira’at al-Qur’aniyah fi Kitab al-Kashshaf Ii al-Zamakhshari®,
(Tesis—Jami’ah Mu’tah, 2006), 32.
lal-Juwaini, Manhaj al-Zamakhshari. .., 80.
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Tafsir Khawarij, Tafsir Shi’ah Rafidah, Tafsir Tasawwuf, dan lain
sebagainya.

Sumber Hadith: tidak tampak jelas sumber hadith dalam kitab a/-
Kashshaf" selain kitab hadith Sahih Muslim. Sebab jika al-
Zamakhshari mengutip hadith dari kitab lain selain Sahih Muslim,
maka ia hanya mengatakan “dan dalam hadith...”.”

Sumber Qira’at”: 1) Mushaf ‘Abd Allah ibn Mas’ud, 2) Mushaf
Ubay ibn Ka’ab, 3) Mushaf Ahl al-Hijaz wa al-Sham, 4) Dan
mushaf lainnya yang tidak disebutkan namanya, sebab al-
Zamakhshari hanya akan mengatakan “dan di mushaf lainnya...”
Sumber Bahasa dan Nahwu’*: 1) Kitab Sibawaih, 2) Islah al-Mantig
li ibn al-Sakith, 3) al-Kamil Ii al-Mubarrad, 4) Kitab al-Muthmim fi
al-Khatti wa al-Hija’i li ‘Abd Allah ibn Darsutuwih, 5) Kitab al-
Hujjah li Abi al-Farisi, 6) Kitab al-Halabiyat Ii Abi al-Farisi, 7)
Kitab al-Tamam dan al-Muhtasab Ii ibn Jinni, 8) al-Iglid, 9) al-
Tibyan li Abi Fattah al-Hamdani.

Sumber Sastra (Syair Arab)”: Selain menggunakan hadith nabi, al-
Zamakhshari juga menggunakan syair arab sebagai sumber dalam
penafsirannya. Syair-syair itu dinukil dari berbagai kitab seperti: 1)

al-Hayawan [i al-Jahizi, 2) Hamasah Abi Tamam, 3) Kitab ‘Istighfar

Ibid., 89.
%1bid., 90.

Ibid.

“Ibid., 91.
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wa istaghtiri’ li Abi al-‘Ala’i al-Ma’ri, 4) Beberapa kitab al-
Zamakhshari sendiri seperti Nawabigh al-Kalim, Shafi al-‘I min
Kalam al-Shati’i, dan al-Nasaih al-Sighar.

f.  Sumber Nasehat dan Cerita®: 1) Beberapa kitab nasehat dan
tasawwuf yang didalamnya memuat perkataan para ahli tasawwuf
awal seperti: Shahr ibn Hushab, Rabi’ah al-Bisriyah, Tawus, dan
Malik ibn Dinar. 2) Beberapa kitab kisah dan cerita lainnya, dari
kitab-kitab itu al-Zamakhshari mengutip kisah-kisah seperti kisah
yang menyebutkan bahwa malaikat memiliki enam sayap.

3. Kelebihan dan Kekurangan Kitab Tafsir a/-Kashshaf
Di antara kelebihan kitab tafsir a/-Kashshafadalah:’’

1. Isinya tidak berbelit-belit dan sederhana.

2. Di dalamnya selamat dari kisah-kisah israiliyyat.

3. Dalam menerangkan makna al-Qur’an kitab ini berpegang pada
kaidah bahasa arab yang tepat.

4. Kitab ini sangat memperhatikan ilmu bayan dan ilmu ma’ani serta
keindahan-keindahan bahasa dalam menerangkan bahwa al-Qur’an

adalah kalam Ilahi yang tidak ditandingi oleh manusia.

96115

Ibid., 92.
"Lihat al-Zamakhshari, a/-Kashshaf ‘an Haqgaiq Juz I (halaman pengantar)..., 24-25. Dan ash-
Shiddieqy, /lmu-ilmu..., 236.
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5. Dalam menerangkan sesuatu pula kitab ini menggunakan metode
soal jawab, yang kerap kali dimulai dengan perkataan, “jika anda
mengatakan begini, maka saya akan mengatakan begitu.”

Dari beberapa kelebihan kitab tafsir a/-Kashshaf terdapat pula
kekurangan yang terkandung di dalamnya. Hal ini sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ibn Khaldun bahwa di antara kitab tafsir yang paling
baik adalah kitab tafsir al-Kashshaf karya al-Zamakhshari. Ia adalah
seorang pengikut aliran mu’tazilah yang sangat fanatik, karenanya ia
sering kali menghadirkan argument yang bertujuan untuk membela
madhhabnya. Hal ini dipandang oleh kalangan AA/ al-Sunnah wa al-
Jama’ah sebagai sesuatu yang menyimpang. Namun mereka tetap
mengakui kekokohannya dalam langkah menafsirkan al-Qur’an dari segi
bahasa dan sastra. Tetapi jika ada orang yang membacanya dengan tetap
berpegang teguh pada madhhab sunni serta menguasai hujjah-hujjahnya,
tentu ia akan selamat dari paham mu’tazilah yang salah. Oleh karena itu
kitab ini tetap baik untuk dibaca mengingat keunikan dan keindahan

seni bahasanya.”®

C. Qira’at Shadhdhah

1.

Pengertian Qira’at Shadhdhah
Secara bahasa kata shadhdhah merupakan ism mushtaqg dari kata

3 53 _»yang berarti: 1. Menyendiri, 2. Berpisah, 3. Keluar, 4. Asing, dan

%< Abd al-Rahman ibn Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldin Juz II (Damaskus: Dar Ya’rib, 2004),

176.
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5. Menyingkir. Dari seluruh makna kosakata di atas semuanya bermakna
menyendiri dan berpisah dari kelompok.”

Sedangkan secara istilah yang dimaksud dengan shadhdhah
adalah: qira’at yang dinukil dari al-Qur’an yang riwayatnya tidak
mutawatir, dan eksistensinya diterima di tengah-tengah masyarakat.'®
Makna ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh al-Sibaki bahwa
qira’at shadhdhah adalah qira’at yang berasal dari al-Qur’an yang
diriwayatkan secara ahad.''

Sehubungan dengan ini al-Jazari menyatakan sebagai berikut:'*
adiw c.ﬂj yw;-\jjj Zx:;u.:xj\ Lokl ds 2.23\” 4;-5;9_9 Z\.g\jd\ C,\stb 5;‘}3 Jf
ONI oda oo oS5 i) oy .. )TN Yy Lasy5e2Y &l dmmeall 561,41 g

Setiap gira’at yang sesuai dengan kaidah bahasa arab, sesuai
dengan rasm mushaf, dan sanadnya sahih maka ia termasuk qgira’at yang
sahih yang tidak boleh ditolak apalagi diingkari. Dan apabila salah satu
dari rukun terpenuhinya qira’at sahih itu tidak terpenuhi maka ia
termasuk dalam gira’at yang lemah, shadh atau juga batil.

Dalam perkembangan selanjutnya, Ulama mengartikan bahwa

yang disebut dengan qira’at shadhdhah adalah qira’at yang diriwayatkan

%Faris ibn Zakariya, Maqayis al-Lughah Juz Il] (t.tp.: Dar al-Fikr, 1979), 180.

'“Ibn Salah, Fatawa wa Masail Ibn Salah Juz I (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1986), 233.

""Tbn al-Sibaki, Hashiyah al-‘Atar ‘ala Jam’ al-Jawami’ Juz I (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
t.th.), 299.

"2bn al-Jazari, al-Nashar..., 9.
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secara tidak mutawatir serta menyalahi rasm mushaf, termasuk qira’at
yang sanadnya sahih dan sesuai dengan kaidah bahasa Arab.
Mengutip dari pendapat Labib al-Sa’id yang menyatakan bahwa
yang dimaksud dengan qira’at shadhdhah adalah:'®
Sletall Camall bos (alEy 1us) 595 &l o8 OLAN sleke llaas (3 el 2
Bl ol Ablgng Al o 05SG O) 390l Ledooy oo mitYs pLaY)
Dari definisi di atas maka dapat dipahami bahwa qira’at
shadhdhah adalah hanya yang terbatas pada apa yang menyalahi rasm
mushaf dan diriwayatkan secara ahad (karena sudah tentu bahwa tidak
ada qira’at shadhdhah yang diriwayatkan secara mutawatir), baik
sanadnya sahih atau tidak, sesuai dengan kaidah bahasa Arab atau tidak.
2. Sejarah Qira’at Shadhdhah
Dalam ilmu al-Qur’an dikenal adanya istilah ‘Urdah al-Akhir
yaitu tahun terakhir sebelum Rasulullah wafat dimana malaikat Jibril
datang kepadanya sebanyak dua kali untuk mengoreksi bacaan Nabi dan
untuk menentukan mana ayat yang di-nashk dan tidak. Para Ulama
berpendapat bahwa ayat-ayat yang di-nasakh pada ‘Urdah al-Akhir
itulah yang digolongkan dalam qira’at shadhdhah. Sebagian Ulama’ juga

menyebutkan bahwa qira’at shadhdhah berasal dari mushaf para sahabat

L abib Sa’id, al-Jam’ al-Sauti al-Awwal Ii al-Qur’an al-Karim (Mesir: Dar al-Katib al-°Arabi,
t.th.), 283.
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yang belum sempat diberikan kepada khalifah Uthman saat pembakaran
mushaf untuk mempersatukan umat islam dalam satu bacaan.'®

Di dalam mushaf para sahabat tersebut terdapat bacaan al-
Qur’an yang berbeda dengan mushaf Uthmani seperti penambahan,
pengurangan, faqdim, ta’khir, dan lain sebagainya. Selain itu apa yang
ditulis para sahabat tidak terbatas pada qira’at yang mutawatir
melainkan juga yang berkenaan dengan ayat-ayat yang telah di-nasakh
pada ‘Urdah al-Akhir. Oleh karena hal tersebut maka dalam mushaf para
sahabat juga terdapat gira’at yang berfungsi sebagai tafsir ayat.'” Di
antara para sahabat yang memiliki mushaf pribadi adalah: ‘Umar ibn
Khattab, ‘Ali ibn Abi Talib, Ubay ibn Ka’ab, Ibn Mas’ud, Ibn ‘Abbas,
Ibn Zubair, ‘Amr ibn ‘As, ‘Aishah, Hafsah, dan Ummu Salamah.'®

3. Macam-macam Qira’at Shadhdhah

Secara garis besar qira’at dibagi dalam tiga kategori: Mutawatir,
ahad, dan shadhdhah. Dimana qira’at shadhdhah juga masih memiliki
pembagian lagi. Berikut pembagian qira’at shadhdhah:""’
a. Ahad: Qira’at sejalan dengan rasm Uthmani dan kaidah bahasa Arab,

tapi sanadnya tidak mencapai mutawatir atau mashhur.

b. Shadh: Qira’at sejalan dengan kaidah bahasa Arab dan rasm Uthmani,

namun sanadnya tidak sahih.

%“Muhammad Salim Muhaisin, F7 Rihab al-Qur’an (Beirut: Dar al-Jail, 1989), 433.
1°5Hasanudin, Perbedaan Qira’at..., 167-168.

'“Ibn Abi Daud, Kitab al-Masahif (Beirut: Dar al-Bashair al-Islamiyah, 2002), 283.
7al-Suyuti, al-Ithgan i ‘Ulum al-Qur’an Juz I (t.t: Matba’ah Hijazi bi al-Qahirah, t.th.), 78-79.
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¢. Mudraj. Qira’at sanadnya sahih, sejalan dengan kaidah bahasa Arab,

namun tidak sesuai dengan rasm Uthmani.

d. Maudu’. Qira’at yang tidak diketahui sanadnya yang pasti.

4, ParaImam Qira’at Shadhdhah

Qira’at shadhdhah mempunyai banyak imam, dimulai dari para

sahabat dilanjutkan orang-orang setelahnya. Berikut biografi singkat para

Imam qira’at shadhdhalr.

108

a. Ibn Muhaisin

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Abd al-Rahman ibn

Muhaisin, Abu ‘Abd Allah al-Sahmi.'” (w.123 H/740 M). Ia adalah

seorang Imam qira’at di Makkah yang satu generasi dengan Ibn

Kathir.'"® Dua perawi darinya:

1)

Abu al-Hasan Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn al-
Qasim ibn Nafi’ ibn Bazzah, yang lebih populer dengan nama al-
Bazzi. la juga salah seorang perawi masa awal dari Ibn Kathir,
dan mendapatkan kedua gira’at (dari Ibn Muhaisin dan al-Bazzi)

melalui Shibl ibn ‘Ubbad.'!!

1%Fahdi Kharuf, al-Muyassar T al-Qira’at al-Arba’a Ashrah (Damaskus: Dar-al-Kilmi wa al-

Tibbi, 2000), 15.

1%¢Uthman al-Dhahabi, Marifah al-Qurra’ al-Kibar Juz II (t.tp.: Silsilah *Uyun al-Turath al-

Islami, 1995), 221.

"Kharuf, al-Muyassar..., 15.

"bid., 12.
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2) Ibn Shannabudh, Muhammad ibn Ahmad ibn Ayyub, Abu al-
Hasan al-Baghdadi (w.328 H) Ia juga merupakan Ulama’ qira’at
di Iraq dan seorang guru besar.'"?

b. al-Yazidi.
Nama lengkapnya adalah Imam Yahya ibn al-Mubarak, Imam
Abu Muhammad al-‘Adwi. Ia lahir pada tahun 128 H pada masa
pemerintahan Marwan ibn Muhammad'" dan wafat pada tahun 202
H/ 817 M pada usia 74 tahun.''* Dua perawi darinya:

1) Sulaiman, Abu Ayyub ibn al-Hakam al-Khayyat al-Baghdadi.
Wafat pada tahun 235 H/849 M. la adalah seorang qari’ yang
mulia dan termasuk saduq dari Basrah.'"

2) Ahmad ibn Farh, Abu Ja’far Ahmad ibn Farah ibn Jibril al-Dariri
al-Baghdadi. Ia wafat pada tahun 303 H/915 M. Ia adalah
seorang Ulama yang thiqqah kabir dan juga mufassir yang belajar
qira’at dari al-Duri.''®

c. al-Hasan al-Basri.
Nama lengkapnya adalah Abu Sa’id ibn Yasar. Ia lahir pada
masa pemerintahan Khalifah ‘Umar ibn Khattab 21 H dan wafat pada

tahun 110 H/728 M. Ia seorang Ulama’ yang terkenal alim pada

"bid., 13.

3a]-Dhahabi, Ma rifah al-Qurra’..., 320.

"4a1-Qadi, al-Qira’at al-Shadhdhah..., 14.

5K haruf, al-Muyassar fi al-Qira’at..., 15.

"%“Abd al-Fattah al-Qadi, al-Qira’at al-Shadhdhah wa Taujihuha min Lughah al-‘Arab (Beirut:
Dar al-Kitab al-’Arabi, 1981), 16.



43

masanya dan maula (mantan sahaya) Zaid ibn Thabit al-Ansari.'”’

Dua perawi darinya:

1) Shuja’ ibn Abi Nasr al-Bulkhi, namanya adalah Abu Nua’im al-
Baghdadi al-Zahid. Ia lahir pada tahun 120 H/737 M dan wafat
pada tahun 190 H/805 M.'"®

2) al-Duri, ia adalah salah satu perawi masa awal dari Abi ‘Amr ibn
al-‘Ala’.

d. al-A’mash.
Nama lengkapnya adalah Sulaiman ibn Mahran al-A’mash,

Abu Muhammad al-Asdi al-Kahili al-Kufi.'"’ Ia adalah seorang maula

Bani Asad. Ia lahir di Kufah tanggal 10 Muharram tahun 60 H/679 M,

pada masa pemerintahan Yazib ibn Mu’awiyah,'* dan wafat pada

tahun 148 H/765 M."*! Dua perawi darinya:

1) al-Hasan ibn Sa’id al-Muthawwi’i, ia adalah Abu ‘Abbas al-Bisri.
Ia wafat pada tahun 371 H. ia adalah Imam yang arif dan thiqqah
dalam gira’ah.'*

2) Abu al-Farj al-Shanbudhi, ia Muhammad ibn Ahmad ibn Ibrahim
al-Baghdadi. Ia lahir pada tahun 303 H/915 M dan wafat pada

tahun 388 H/998 M. Ia seorang Imam qira’ah dan Hafiz.

"Ibn Khalikan, Wafiyat al-A’yan..., 69.

"8 haruf, al-Muyassar f7 al-Qira’at..., 15.

"Diya’ al-‘Umari, Tarikh Khalifah ibn Khiyat (Riyad: Dar al-Tayyibah, 1985), 424.
"Hamid al-Qurshi, A/-Qira’at al-Shadhdhah wa Atharuha f7 al-Tafsir (t.t: t.tp, t.th.), 27.
2 a1-Qadi, al-Qira’at al-Shadhdhah..., 17.

"2Kharuf, al-Muyassar f7 al-Qira’at..., 15.
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5. Hukum dan Status Qira’at Shadhdhah
a. Qira’at Shadhdhah sebagai Hujjah Hukum Fiqih
Mengenai pembahasan boleh tidaknya menggunakan qira’at
shadhdhah sebagai hujjah hukum fiqih, terdapat perbedaan pendapat
di antara para Ulama.
1. Boleh menggunakan qira’at shadhdhah sebagai hujjah hukum.
Pendapat ini dikemukakan oleh golongan Imam Abu
Hanifah, golongan Hanabilah, dan sebagian golongan dari
Sha_lﬁ’iyyah.123 Alasan yang mereka kemukakan adalah: Pertama,
qira’at shadhdhah adalah ayat al-Qur’an yang telah dinasakh
sehingga ia tidak diriwayatkan secara mutawatir. Oleh karena
gira’at ini telah di-nasakh maka ada sebagian para sahabat yang
tidak membahasnya lagi serta meriwayatkan bacaan yang di luar
itu (mutawatir) sebagai al-Qur’an.'**
Kedua, qira’at shadhdhah adalah khabar yang bermaksud
sebagai tafsir al-Qur’an. Sebab qira’at shadhdhah sama-sama
berasal dari nabi sebagai khabar untuk menjelaskan sesuatu, dan

para sahabat menduga bahwa ia adalah ayat al-Qur’an. Jika

gira’at tersebut tidak diriwayatkan sebagai al-Qur’an maka

1< Abd al-Ali al-Masuli, a/-Qira’at al-Shadhdhah Dawabituha wa al-Ihtijaj biha f7 al-Figh wa al-
‘Arabiyyah (al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’udiyyah: Dar Ibn ‘Affan, 2008), 191.
1247

Ibid., 193.
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qira’at tersebut berkedudukan sebagai khabar.'®

Mereka juga
berpendapat bahwa berbagai qira’at di luar qira’at mutawatir ia
berkedudukan sebagai tafsir al-Qur’an. Dimana qgira’at tersebut
diriwayatkan dari para tabi’in sebagai tafsir. Jika riwayat tabi’in
saja diterima maka bagaimana dengan riwayat dari para sahabat
yang kedudukannya lebih kuat. Maka sudah barang tentu ia dapat
dijadikan hujjah hukum. Karena gira’at tersebut juga bisa saja
adalah ilmu yang belum diketahui oleh sebagian orang.'*®

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
alasan yang digunakan oleh golongan yang membolehkan
menggunakan qira’at shadhdhah sebagai hujjah adalah karena
qira’at shadhdhah yang tidak diakui ke-qgur’an-annya sebab tidak
diriwayatkan secara mutawatir, maka ia berkedudukan sebagai
khabar al-ahad yang berasal dari Nabi, dan beramal dengan
khabar al-ahad hukumnya wajib.
Tidak boleh menggunakan qira’at shadhdhah sebagai hujjah
hukum.

Pendapat ini dikemukakan oleh golongan Malikiyyah,
golongan Shafi’iyyah, Ibn Hazm al-Zahiri.'”’ Alasan yang

mereka kemukakan adalah: Pertama, qira’at yang disandarkan

'BIbn al-Sibaki, Hashiyah al-‘Alamah al-Banani Juz I (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 232.
126a]-Masuli, A/-Qira’at al-Shadhdhah..., 197.

"Ibid., 207.
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pada selain nabi (sahabat) tidak dapat dijadikan hujjah, karena ia
tidak diriwayatkan secara mutawatir dan tidak juga menempati
kedudukan sebagai khabar. Maka suatu kesalahan menjadikannya
sebagai Aujjah dalam menetapkan hukum.'®
Kedua, tidak boleh ada tambahan apapun dalam al-
Qur’an, sebagaimana dalam qira’at Ibn Mas’ud dalam QS. Al-
Maidah [5]:91. Ketiga, qira’at yang telah dihapus bacaannya
maka hukumnya juga dihapus.'”
b. Hukum Membaca Qira’at Shadhdhah
Para Ulama figih, baik Maliki, Shafi’i, Hanbali, Hanafi, dan
Zahiri, semua bersepakat akan larangan membaca qira’at shadhdhah
baik dalam shalat atau di luar shalat. Tidak boleh seseorang shalat
dengan membaca qira’at shadhdhah atau membacanya di luar
shalat.'?’
Pernyataan yang lebih lengkap diungkapkan oleh al-Nawawi
dalam Sharah al-Muhadhdhab bahwa qira’at shadhdhah dilarang
untuk dibaca baik di dalam atau di luar sholat sebab ia bukanlah al-
Qur’an. Karena al-Qur’an ditetapkan dengan sanad yang mutawatir

dan qira’at shadhdhah tidaklah mutawatir. Orang yang bertentangan

dengan pendapat ini maka ia adalah orang yang jahil. Apabila ia juga

128a1-Masuli, a/-Qira’at al-Shadhdhah..., 214.
’Ibid., 207-208.
bn al-Jazari, Munjid al-Muqri’in wa Murshid al-Talibin (t.tp.: t.t., t.th.), 82.
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membaca qiraat shadhdhah baik di dalam atau di luar sholat, maka

bacaannya wajib diingkari. Para Fuqaha’ di Baghdad bersepakat

bahwa siapa saja yang membaca qiraat shadhdhah maka ia wajib
bertaubat. Ibn ‘Abd al-Bar menukil ijma’ kaum muslim bahwa al-

Qur’an tidak boleh dibaca dengan qira’at shadhdhah, serta orang yang

sholat di belakang orang yang membaca dengan qira’at shadhdhah

maka sholatnya tidak sah.""

Sebagaimana juga yang telah dibahas di atas bahwa sholat
orang yang membaca dengan qira’at shadhdhah harus diingkari dan
tidak sah. Namun masih ada beberapa pendapat mengenai sah
tidaknya sholat tersebut. Berikut beberapa pendapat tersebut:

1. Shalatnya batal dan wajib mengulang. Alasannya adalah: Pertama,
qira’at shadhdhah adalah qira’at yang sanadnya sahih, sesuai
dengan kaidah bahasa arab akan tetapi menyalahi rasm mushaf.'*
Kedua, Qira’at shadhdhah adalah qira’at yang sudah dihapus
bacaannya pada ‘Urdah al-Akhir (seperti qira’at Ubay ibn Ka’ab
dan gira’at Ibn Mas’ud) dan mushaf Uthmani hanya mencakup

. - —, . . 133
qira’at mutawatir saja.

Blal-Nawawi, Sharh al-Muhadhdhab Juz 11T (Jeddah: Maktabah al-Irshad, t.th.), 358-359.
2[bn Taimiyah, Fatawa ibn Taimiyah Juz XIII... 213.

33 bid.
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Ketiga, Qira’at shadhdhah tidak diriwayatkan secara
mutawatir, dimana syarat utama al-Qur’an adalah ia mutawatir’>*
dan ia berkedudukan sebagai khabar. Sedangkan ayat al-Qur’an
yang dibaca dalam shalat haruslah mutawatir. Maka orang yang
membaca qira’at shadhdhah dalam shalatnya seakan ia membaca
khabar dan bukan ayat al-Qur’an'>

Keempat, Para sahabat telah bersepakat untuk
meninggalkan qira’at shadhdhah (selain qira’at mutawatir)."*®
Kelima, shalatnya batal apabila qira’at shadhdhah tersebut
berkenaan dengan bacaan yang wajib dibaca dalam shalat (al-
Fatihah) baik merubah makna bacaan atau tidak."”’ Keenam, qari’

dalam shalat tersebut sudah tahu akan keharaman membaca

qira’at shadhdhah.

. Shalatnya sah dan tidak wajib mengulang. Alasannya adalah:

Pertama, karena para sahabat dan tabi’in membacanya dalam
shalat mereka pada masa Rasulullah dan setelahnya sebelum

adanya kodifikasi al-Qur’an oleh khalifah Uthman ibn ‘Affan.

B4bid.

3 Abu Sahl al-Sarkhisi, Usul al-Sarkhasi Juz I (t.tp.: Thya’ al-Ma’arif al-Nu’maniyah, t.th.), 279-

280.

"°Ibn Taimiyah, Fatawa ibn Taimiyah Juz XIII..., 213.
B7al-Masuli, al-Qira’at al-Shadhdhah..., 247.
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Serta tidak ada di kalangan sahabat yang mengharamkannya untuk
dibaca dalam shalat.'*®

Kedua, shalatnya sah dengan syarat qira’at shadhdhah
tersebut bukan bacaan yang wajib dibaca dalam shalat (al-
Fatihah).'” Ketiga, shalatnya sah dengan syarat tidak hanya
membaca qira’at shadhdhah saja akan tetapi disertai dengan
qira’at mutawatir lainnya. Keempat, shalatnya sah apabila qira’at
shadhdhah tersebut tidak merubah makna bacaan.'*’ Kelima, qari’

dalam shalat tersebut tidak tahu akan keharaman membaca gira’at

shadhdhah.

6. Penolakan terhadap Qira’at Shadhdhah

Mengenai pembahasan qira’at shadhdhah ini terdapat penolakan

yang pernah terjadi pada seorang ahli bahasa bernama Abu Bakar ibn

Migsam (w. 354 H)."*' Penolakan ini terjadi karena ia menyatakan

bahwa semua qgira’at yang sesuai dengan rasm mushaf dan kaidah bahasa

Arab, maka qira’at tersebut dapat diterima meskipun sanadnya tidak

— . 142
mutawatir.

B8al-Masuli, al-Qira’at al-Shadhdhah..., 243.

%1bid., 247.
"O1bid., 245.

141

Nama lengkap Ibn Migsam adalah Muhammad ibn al-Hasan ibn Ya’qub ibn al-Hasan ibn

Migsam, ia adalah seorang qari’ di Baghdad dan juga ahli nahwu. Lihat al-Dhahabi, Marifah al-

Qurra’..., 597.
"bid., 598.
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Penolakan ini juga pernah terjadi pada seorang tokoh qira’at lain
bernama Ibn Shanabudh.'® Persidangan dalam menolak qira’at Ibn
Shanabudh dihadiri oleh wazir Abi ‘Ali ibn Muglah dan Ibn Mujahid.'**
Dalam persidangan itu Ulama menilai bahwa bacaan dari Ibn
Shannabudh adalah bacaan yang salah. Sebab ia menyatakan bahwa
gira’at yang sanadnya sahih boleh dibaca meskipun ia menyalahi rasm
mushaf. Para Ulama pada masa itu meminta Ibn Shannabudh untuk
berhenti menulis al-Qur’an dengan tulisan yang diketahui berasal dari
mushaf Ubay ibn Ka’ab dan Ibn Mas’ud. Sidang memutuskan Ibn
Shannabudh harus bertaubat dan dipenjara.'®

Kedua persidangan atas penolakan terhadap gira’at yang dibawa
oleh Abu Bakar ibn Migsam dan Ibn Shannabudh ini dianjurkan oleh Ibn
Mujahid,'*® seorang yang pertama kali mengumpulkan gira’at sab’ah.
Diketahui juga bahwa Ibn Mujahid pernah belajar kepada Ibn Shadhan
al-Razi bersama Ibn Migsam dan Ibn Shannabudh. Kendati Ibn Mujahid
pernah belajar bersama kedua tokoh yang dianggap membawa qira’at
yang salah ini namun hal tersebut tidak menghalanginya untuk

menentang keduanya. Hal ini ia lakukan lantaran qgira’at yang sanadnya

"Ibn Shannabudh adalah seorang Ulama® besar, Imam qira’at yang thiqqah, Zabit, salih, dan
telah banyak melakukan perjalanan ke berbagai tempat untuk belajar gira’at. Ia wafat pada bulan
Safar pada tahun 328 H. Lihat Ibn al-Jazari, a/-Nashar..., 122-123.

4a1-Qadi, al-Qira’at al-Shadhdhah..., 13.

'"3Subhi al-Shalih, Membahas Imu-ilmu al-Qur’an terj. Mudzakir AS. (Jakarta: Litera Antar
Nusa, 2009), 354-355.

'%°Nama lengkap Ibn Mujahid adalah Ahmad ibn Musa ibn al-‘Abbas ibn Mujahid, ia seorang
qari’ di Baghdad yang lahir pada tahun 245 H. Lihat al-Dhahabi, Ma rifah al-Qurra’..., 533.
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lebih sahih harus lebih diambil daripada qira’at yang sesuai dengan

kaidah bahasa.'"’

Dari keterangan mengenai Ibn Mujahid, Ibn Migsam, dan Ibn
Shannabudh yang pernah belajar kepada guru yang sama, ini membawa
penjelasan bahwa tidak sedikit dari para Imam qira’at shadhdhah
mendapatkan riwayat dari para Imam qira’at mutawatir. Akan mereka
keluar dari kaidah yang benar dalam pemilihan qira’at serta lebih
memilih untuk meriwayatkan qira’at yang sesuai dengan kaidah bahasa
Arab meskipun itu menyalahi rasm mushaf, dan ini merupakan suatu
kesalahan. Maka orang-orang pun meninggalkan gira’at yang mereka
riwayatkan karena itu termasuk dalam qira’at shadhdhah.'*®

Berikut juga beberapa kitab yang meneliti qira’at shadhdhah
hasil karya para Ulama:'*

1. Ibn Khalawaih (w. 370 H.) menyusun sebuah kitab dalam qira’at
shadhdhah yang berjudul Mukhtasar i Shawadh al-Qiraat min al-
Kitab al-Badi’ (Ringkasan qira’at shadh).

2. Abu al-Fatah Uthman ibn Jinni (w. 392 H.) menyusun sebuah kitab
yang khusus membahas tentang qira’at shadhdhah yang berjudul al-

Muhtasab fi Tabyin Wujuh Shawadh al-Qira’at wa al-Idah ‘anha.

147ash-Shiddieqy, Ilimu-ilmu al-Qur’an..., 16.
18a1-Masuli, a/-Qira’at al-Shadhdhah..., 94.
"Yash-Shiddieqy, Zimu-ilmu al-Qur’an..., 131.
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3. ‘Abd al-Fattah al-Qadi ia menulis kitab yang juga khusus membahas
qira’at shadhdhah yang berjudul al-Qira’at al-Shadhdhah wa
Taujihuha min Lughah al-‘Arabiyyah."°

4. Ahmad ibn Muhammad al-Banna, /¢tihaf al-Fudala’ al-Bashar i al-
Qira’at al-Arba’ah ‘Ashrah. Di dalamnya membahas qira’at yang
dinisbatkan pada imam gira’at empat belas (qira’at shadhdhah).""

5. Fahdi Kharuf, a/-Muyassar fi al-Qira’at Arba’a Ashrah. Kitab ini juga
membahas qgira’at yang dinisbatkan pada imam qira’at empat belas
(qira’at shadhdhah).">*

Mereka tidak ragu-ragu menyatakan bahwa memberi perhatian
kepada qira’at yang shadhdhah adalah lebih kuat daripada memberi
perhatian kepada qira’at yang mashhur. Sebab dengan memberi
perhatian kepada qira’at shadhdhah berarti hal tersebut sudah
memberikan jalan untuk menemukan mana ta’wil yang benar.'>®

Kehadiran kitab-kitab yang membahas tentang qira’at shadhdhah
ini ada gunanya. Karena dengannya para pembaca akan mengetahui
mana qira’at yang boleh diterima dan tidak. Atau setidaknya hal ini juga
sebagai perkenalan kepada masyarakat bahwa masih ada qira’at lain

selain qira’at yang mutawatir dan mashhur. Namun menurut Shubhi

Shalih kerja semacam ini hanya menyia-nyiakan waktu. Ia mengatakan

O\Vidayati, Implikasi Qira’at..., 34-35.

51 ihat kitab asli terbitan Beirut: ‘ Alim al-Kutub, tahun 1987.

152 ihat kitab asli terbitan Damaskus: Dar-al-Kilmi wa al-Tibbi, tahun 2000.
133ash-Shiddieqy, Zlmu-ilmu..., 131.
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bahwa hal ini adalah “suatu pemborosan ilmiah”. Sebab sudah jelas
bahwa semua qira’at selain gira’at yang tujuh dan sepuluh tidak boleh

dibaca baik di dalam atau di luar sholat.'>*

*Acep Hermawan, ‘Ulumul Qur’an: llmu untuk memahami wahyu (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), 138.



BAB III

KEDUDUKAN QIRA’AT SHADHDHAHDALAM TAFSIR AL-KASHSHAF

A. Qira’at Shadhdhah sebagai Tafsir
Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa salah satu nilai
guna (aksiologi) dari ilmu qira’at adalah sebagai instrumen untuk
mempertahankan orisinalitas al-Qur’an dan juga bermanfaat sebagai kunci
untuk masuk kedalam tafsir al-Qur’an.'” Begitu juga dengan qira’at
shadhdhah dimana para sahabat, tabi’in, dan orang-orang setelahnya
menggunakan qira’at tersebut sebagai pendukung penafsiran ayat al-

°® Mengenai pengertian qira’at shadhdhah di sini al-Suyufi

Qur’an.’
memberikan keterangan bahwa tiap qgira’at yang tidak memenuhi tiga syarat
terpenuhinya gira’at sahih, yaitu: sanadnya mutawatir, sesuai dengan rasm
mushaf Uthmani, dan sesuai dengan kaidah tata bahasa Arab, maka ia
termasuk dalam qira’at shadhdhah."’
Yang dimaksud dengan ketiga syarat tersebut adalah:'*®
1. Sesuai kaidah bahasa Arab. Yang dimaksud dengan sesuai kaidah bahasa
arab adalah gira’at tersebut sesuai dengan salah satu kaidah nahwu yang
fasih. Namun seperti yang diungkapkan oleh Imam al-Dani: para Ulama

al-Qur’an tidak menjadikan kaidah bahasa sebagai acuan utama dalam

menilai kesahihan qira’at. Hal ini karena qira’at yang sahih didasarkan

133al-Zarqani, Manahil al-“Irfan..., 6.
1%%al-Qurshi, A/-Qira’at al-Shadhdhah..., 32.
7al-Shafi’i, al-Ithqan Juz I..., 79.
8a1-Qadi, a/-Qira’at al-Shadhdhah..., 7-8.
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pada riwayat yang mutawatir. Dan apabila ada gira’at yang sanadnya
mutawatir maka kaidah bahasa Arab tidak akan menolaknya. Ini juga
karena qira’at bersifat faugifdan bukan 7ikhtiyar.

2. Sesuai dengan salah satu mushaf Uthmani. Seperti bacaan dalam QS. Ali
Imran [3/89]:133:

(171 il &3 S35 Sglaa ose slsg 255 2 ik ) b g

Ayat ini juga bisa dibaca dengan menghapus huruf wau, dimana
bacaan tersebut sesuai dengan mushaf Uthmani di Madinah dan Sham.

3. Diriwayatkan secara mutawatir. Qira’at tersebut diriwayatkan oleh
sejumlah orang yang tidak memungkinkan mereka untuk berdusta dalam
periwayatannya, serta tersambung dari awal perawi hingga sampai pada
Rasulullah saw.

Oleh karena qira’at shadhdhah tidak memenuhi ketiga syarat
terpenuhinya qira’at sahih, maka para Ulama berbeda pendapat mengenai
kebolehan menggunakan qira’at tersebut sebagai hujjah hukum seperti yang
telah disebutkan pada bab sebelumnya. Perbedaan pendapat ini juga yang
terjadi di kalangan Ulama mengenai penggunaan qira’at shadhdhah sebagai
tafsir ayat al-Qur’an. Pendapat tersebut adalah: Pertama, apabila perbedaan
makna yang ditimbulkan bertentangan dengan makna yang sebenarnya
(makna dari qira’at mutawatir) maka tidak boleh menggunakannya dalam

penafsiran. Hal ini karena dalam al-Qur’an tidak akan ditemukan
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pertentangan kecuali hal tersebut berkenaan dengan masalah amar ma’ruf
dan nahi munkar, juga dalam perkara nasikh dan mansukh."”

Kedua, apabila makna tersebut tidak bertentangan atau hanya dalam
batas berbeda, maka boleh menggunakannya sebagai pendukung
penafsiran.'®

Penggunaan qira’at shadhdhah sebagai tafsir juga tidak semuanya
memiliki pengaruh atau dampak yang berbeda. Contohnya jika qira’at
shadhdhah tersebut berkenaan dengan cara baca (sautiyyan) seperti, idgham,
imalah, atau lainnya. Namun jika qira’at shadhdhah tersebut berkenaan
dengan substansi lafaz, hal tersebut akan memberikan beberapa pengaruh
atau dampak, di antaranya:'®’

a. Memberikan makna yang sama dengan qira’at mutawatir.

b. Memberikan makna yang hampir mirip.

c. Memberikan makna yang berbeda.

d. Memberikan makna yang terkadang sama dalam satu sisi dan berbeda di
sisi lain.

Begitu banyak mufassir yang menggunakan qira’at shadhdhah

sebagai salah satu sumber penafsiran al-Qur’an, salah satunya al-

Zamakhshari yang kerap memiliki komentar berbeda dengan para Ulama

Ibn Jinni, al-Muhtasab £i T. abyini Juz I..., 38.
11bid.
1Y al-Qurshi, a/-Qira’at al-Shadhdhah..., 34.
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terhadap beberapa qira’at mutawatir juga shadhdhah dalam kitab tafsir al
Kashshaft.
B. Qira’at Shadhdhah dalam Tafsir al-Kashshaf

Sebagai seorang mufassir beraliran Mu’tazilah yang fanatik pada
pahamnya, al-Zamakhshari kerap menuangkan pemahaman madhhab
tersebut dalam kitab-kitab karangannya terutama dalam kitab tafsirnya yang
berjudul al-Kashshaf ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi
Wujuh al-Ta’wil. Hal ini dapat dilihat dalam beberapa penafsirannya
terhadap ayat-ayat al-Qur’an juga dari sekian banyak komentar para Ulama
akan kefanatikan al-Zamakhshari.

Tafsir al-Kashshaf juga terkenal sebagai kitab tafsir yang sangat
kental dengan corak bahasa dimana hal ini merupakan kecenderungan dari
pengarangnya.'® Selain unsur bahasa yang sangat dominan, al-Zamakhshari
juga banyak menuangkan qira’at baik itu qira’at mutawatir atau shadhdhah
dalam kitab tafsirnya. Sebagaimana yang di tulis oleh Labib Sa’id bahwa al-
Zamakhshari merupakan salah satu mufassir yang banyak menuangkan
qira’at shadhdhah dalam Kkitab tafsirnya al-Kashshaf, di samping Abu
Hayyan dalam a/-Bahr al-Muhit, dan al-Shaukani dalam Fath al-Qadir.'®

Maka sama juga seperti beberapa kegunaan qira’at shadhdhah dalam
tafsir, penggunaan qira’at shadhdhah yang begitu banyak dalam kitab tafsir

al-Kashshat dilakukan oleh al-Zamakhshari salah satunya untuk membantu

12%a]-Qattan, Mabahith..., 359.
138a"d, al-Jam’ al-Sauti al-Awwal.., 285.
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terhadap penafsiran dari makna qira’at mutawatir, atau terkadang ia gunakan
sebagai hujjah, dan terkadang juga guna menguatkan unsur bahasa.'®*

Di antara penggunaan qira’at shadhdhah dalam kitab tafsir a/-
Kashshatfadalah pada QS. al-Zumar [39/59]: 53:

8 h O 3k 1 8y B s el Y e T 18Tl ostee 1
(o7) f5 5553 35

Dalam ayat ini al-Zamakhshari menyebutkan versi qira’at dari Ibn
‘Abbas dan Ibn Mas’ud pada lafaz =& ¢4l 4% dengan tambahan lafaz
¢Li; sehingga ayat ini secara lengkap dibaca sliy -} e Cgdll Lix yang
berarti bahwa ampunan Allah akan diberikan kepada siapa saja yang Ia
kehendaki asalkan hamba tersebut bertaubat. Karena sesungguhnya
kehendak Allah senantiasa ada seiring sifat keadilan-Nya dan bukan hanya
Kekuasaan-Nya,'®

Versi gira’at lainnya juga al-Zamakhshari sebutkan berkenaan dengan
lafaz ini, yang merupakan gira’at yang disandarkan pada Nabi dan juga
Fatimah ra. Dimana terdapat tambahan bacaan (..Ys sehingga secara
lengkap ayat in dibaca 1Y > gl 4% yang berarti bahwa Allah tidak
akan peduli dan tidak takut teradap semua yang telah ia lakukan, seperti

IR - N

dalam QS. al-Shams [91/26]: 15: za= d\f:’gj 106

1Rafidah, al-Nahw wa Kutub..., 727.
19%al-Zamakhshari, a/-Kashshaf ‘an Hagaiq Juz V.., 312-313.
"“Ibid., 313.
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Dari ayat ini terlihat bagaimana al-Zamakhshari menggunakan
gira’at dari sahabat Ibn ‘Abbas dan Ibn Mas’ud, juga qira’at yang
disandarkan kepada nabi yang dinilai oleh para Ulama sebagai qira’at
shadhdhah karena sanadnya tidak mutawatir juga karena ia tidak sesuai
dengan rasm mushaf'®’ sebagai salah satu sumber penafsirannya untuk
menerangkan ayat al-Qur’an.

Penggunan qira’at shadhdhah dalam kitab tafsir a/-Kashshaf juga
dapat ditemukan dalam QS. al-Baqgarah [2/87]: 226:

w oot 2 5/7.

(YY) fes 358 40 50 1526 05 331 sl a8 les 30 G408 ol

Zz

Pada ayat ini terdapat tambahan qira’at mudraj setelah lafaz o<l 0L
dengan lafaz ‘<2 dimana bacaan ini merupakan qira’at dari Ubay ibn
Ka’ab'®® Al-Zamakhshari menulis dalam kitabnya bahwa qira’at yang
menambahkan lafaz ‘¢ tersebut adalah penjelas bagi makna dalam lafaz O
45,9 Penjelasan  al-Zamakhshari ini memperlihatkan bahwa ia
menggunakan qira’at shadhdhah sebagai pendukung penafsiran qira’at
mutawatir meskipun ia tidak memberikan penjelasan panjang dan hanya
menjadikan qira’at tersebut sebagai dalil atau penguat dalam menafsirkan

ayat al-Qur’an.

17 Al-Masuli, al-Qira’at al-Shadhdhah wa Dawabituha..., 77.
'8Sa"id, al-Jam’ al-Sauti al-Awwal.., 283.
199a]-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz I..., 438.



60

Contoh lainnya juga terdapat dalam dalam QS. al-Maidah [5/112]: 38

Dalam ayat ini al-Zamakhshari menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan potong tangan adalah memotong tangan kanan. Ini berdasarkan
qira’at dari Ibn ‘Abbas yang membaca dengan L$.'”" Dari contoh di atas
dapat dipahami bahwa al-Zamakhshari memang menggunakan qira’at
shadhdhah yang berbentuk tambahan atau qira’a mudraj guna menguatkan
penafsiran mutawatir. Ini juga merupakan bukti bahwa qira’at shadhdhah
dalam tafsir al-Kashshaf menjadi salah satu sumber penafsiran ayat al-
Qur’an.

Contoh lainnya dapat dilihat kembali dalam QS. al-Nahl [16/70]: 54:

(00) 8575 i 650 3 ) 1 S a1y

Dalam ayat ini al-Zamakhshari menyebutkan dua qira’at yang
terdapat pada lafaz jf'a.i\ (xS dimana pada gira’at perfama lafaz ini dibaca
sama seperti dalam mushaf (xS dan pada qira’at kedua dari Qatadah yang
termasuk dalam versi qira’at shadhdhah membaca (x38.'"! Al-Zamakhshari
menyatakan bahwa qira’at yang membaca dengan (58 dengan wazan
fa’ala memiliki makna yang sama dengan lafaz (i:S™ dengan wazan £a’ala

dan ini lebih kuat dari bacaan (xS karena bina’ mughalabah telah

17a1-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz II..., 234.
'"al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz III.., 442. Lihat juga Ibn Jinni, al-Muhtasab i
Tabyini Juz II..., 53.
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menunjukkan makna dalam mubalaghah."”> Pada ayat ini terlihat al-
Zamakhshari menggunakan qira’at shadhdhah sebagai penguat dari qira’at
mutawatir, dan menilai bahwa bacaan (xS lebih kuat maknanya karena ia
lebih sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Pernyataan al-Zamakhshari bahwa
qira’at yang membaca dengan (i lebih kuat dari (xS padahal gira’at
tersebut adalah qira’at shadhdhah tidak lain karena kecenderungan bahasa
yang sangat kuat dalam dirinya.

Contoh lainnya dalam QS. al-An’am [6/55]: 157

€7 5 jw

0z

u\.bJ\ Soin Lab\ NG dj.é.\.@ u.s.U\ djm» L@.& J.L:pj &) ubb u.kfu,f (,.Lla\ 2 55

/o‘ ’o‘%

wijgMj° 'j&»%”&mwg.u\mum\w” Jj

1\
—n\

(Yov) dsstias 158 &

Dalam ayat ini al-Zamakhshari menyebutkan dua versi gira’at yang
pertama, membaca seperti zahir ayat dengan huruf 72’ g ﬂ dan kedua,
yang membaca dengan menggunakan huruf ya’'s)s; 37 ini merupakan bacaan
dari Ibn Muhaisin'” yang termasuk dalam qira’at shadhdhah.'”* Dari contoh
ini terlihat al-Zamakhshari juga menggunakan qira’at shadhdhah sebagai alat

bantu dalam menafsirkan ayat al-Qur’an bahkan ia menilai bahwa qira’at

1"21-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz III..., 442. Lihat juga Abu al-Baqa’ al-‘Ukbari,
I'’rab al-Qira’at al-Shawadh Juz I (Beirut: ‘ Alah al-Kutub, 1996), 763.

' Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit Juz IV (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1993), 257. Lihat juga
Ibn Khalawaih, Mukhtasar fi Shawadh al-Qur’an min Kitab al-Badi’ (Kairo: Maktabah al-
Mutanbi, t.th.), 48.

4al-“Ukbari, I’rab al-Qira’at al-Shawadh Juz I..., 524.
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kedua yang membaca dengan huruf ya’ lebih baik dalam menunjukkan
makna sesuatu yang ghaib daripada yang membaca dengan huruf ta’
sebagaimana zahir ayat.'

Dari beberapa contoh penggunaan qira’at shadhdhah yang ada dalam
kitab tafsir al-Kashshaf ini, maka terlihat bahwa al-Zamakhshari sebagai
seorang mufassir yang memiliki kecenderungan bahasa yang tinggi memang
menggunakan qira’at sebagai salah satu sumber penafsirannya. Meskipun
dalam memberikan penilaian terhadap beberapa qira’at shadhdhah ia
memiliki perbedaan dengan para mufassir lainnya. Yaitu dengan penilaian
bahwa ada beberapa qira’at shadhdhah yang lebih baik daripada qira’at
mutawatir. Hal ini tidak lain karena kecenderungannya yang begitu kuat
dalam bidang bahasa disertai juga paham Mu’tazilah yang begitu rasional
yang menjadi kefanatikan dalam diri al-Zamakhshari.

Kecenderungan al-Zamakhshari dalam bidang bahasa ini tidak jarang
juga membuatnya memberikan kritik terhadap beberapa qira’at mutawatir
yang ia nilai tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Salah satunya dalam

QS. al-Baqarah [2/87]: 284
15w K2 s 5T LT Gl O s g ot 3 U

“

(YAE) 36 53 5 o 405 212s 5 S5 s 2

£

'"3al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujih al-
Ta’wil Juz Il (Riyad: Maktabah al-‘Abikan, 1998), 415.
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Dalam ayat ini terdapat dua versi qira’at mutawatir pada lafaz iz
¢y -} yaitu dengan membaca tahqgiq dan idgham. Maka terhadap versi
bacaan kedua yang merupakan bacaan dari Abu’ ‘Amr salah satu Imam
gira’at tujuh, al-Zamakhshari mengkritiknya dan menilai bahwa bacaan
dengan cara meng-idgham-kan ra’ kepada /am adalah bacaan yang salah.
Maka qira’at yang diriwayatkan dari Abu ’Amr ini adalah suatu kesalahan
yang buruk. Kesalah ini disebabkan karena kurangnya ke-dabit-an riwayat,
dan penyebab kurangnya ke-dabit-an tersebut adalah karena kurangnya
(ikhtiyar) pemilihan riwayat yang tepat. Oleh sebab itu maka pemilihan
kaidah bahasa yang tepat tidak dapat dilakukan kecuali oleh para ahli
bahasa.'”

Komentar al-Zamakhshari yang menyatakan bahwa qira’at dari Abu
‘Amr adalah salah juga dinyatakan oleh al-Baidawi dalam kitab tafsirnya
Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil bahwa qira’at yang membaca ayat di
atas dengan meng-idgham-kan ra’pada /am adalah suatu kesalahan.'”’

Tidak jarang juga al-Zamakhshari men-da’ifkan qira’at yang sudah

disepakati oleh para Ulama sebagai qira’at mutawatir jika ia rasa qira’at

176a]-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz I..., 518-519.
""al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil Juz I (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi,
1998), 166.
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tersebut tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Salah satu contohnya
dalam QS. al-Baqarah [2/87]: 246.
(v ) bt v a2l <879 ré:@;y[j@
Dalam ayat ini terdapat dua versi qira’at mutawatir pada lafaz (.iw&
dimana qira’at pertama dibaca dengan men-fathah-kan huruf sin, yang
merupakan bacaan dari para Qurra’ al- ‘Ashrah dan kedua, yang merupakan

bacaan dari Imam Nafi’ lafaz ini dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf sin

odo - 178

.

Dalam kitab tafsirnya al-Zamakhshari menolak gira’at dari Imam
Nafi’ dengan menyatakan bahwa bacaan tersebut adalah bacaan yangda’7f
atau lemah.'”

Contoh lain yang dapat dipahami mengenai sikap al-Zamakhshari
terhadap qgira’at yang ia rasa tidak sesuai dengan kaidah bahasa adalah dalam
QS. al-An’am [6/55]: 137:

db 35 adns el g A0 AGE oV B Gl s S0
(VYV) Ogiiis g aA08 3las L

Dalam ayat ini al-Zamakhshari mengkritik gira’at Ibn ‘Amir yang

merupakan salah satu Imam qira’at tujuh'®® yang membaca (Jﬁ;\f ﬁ.ﬁlj\ s

"8al-Maidani, Ma’arij al-Tafakkur wa Daqaiq al-Tadabbur Juz XV (Damaskus: Dar al-Qalam,
2006), 401.

17al-Zamakhshari, a/-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz I..., 471.

""'Maidani (al). Ma’arij al-Tafakkur wa Daqaiq al-Tadabbur Juz XV (Damaskus: Dar al-Qalam,
2006), 131.
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dengan me-rafa*kan lafaz J3 me-nasab-kan Vm’ﬁj dan me-jar-kan rbj\_i&
Versi gira’at Ibn ‘Amir ini membaca dengan meng-idafah-kan lafaz Ja
kepada :\S;% dan memisahkan keduanya (antara mudaf dan mudaf ilayh)
dengan lafaz rw‘ﬁjf . Hal ini dinyatakan oleh al-Zamakhshari sebagai gira’at
yang buruk dan tertolak. Karena memisahkan antara mudaf dan mudaf ilayh
adalah sesuatu yang salah kecuali dalam bait syi’ir.'®’

Menyikapi pernyataan al-Zamakhshari ini Abu Hayyan menulis
dalam tafsirnya bahwa qgira’at dari Ibn ‘Amir adalah gira’at yang dibolehkan
atau tidak menyalahi kaidah bahasa Arab karena ada sebagian dari para Ahli
Nahwu yang menyatakan boleh memisahkan antara mudaf dan mudaf ilayh
walaupun hal tersebut bukan dalam bait syi’ir. Dan bacaan seperti ini dinilai
sahih.'®

Contoh lainnya juga bisa dilihat dalam QS. Ibrahim [14/72]: 22

(Y7) gt 8 us s s 6

Dalam ayat ini al-Zamakhshari menyebutkan dua versi qgira’at yang
terdapat dalam lafaz ‘> ,ai dimana keduanya merupakan qira’at mutawatir.
Pertama membaca sebagaimana zahir ayat dan yang kedua dengan mem-

kasralh-kan huruf ya’ al-mushadadah ;> ;iaic./.lgg’ Ia mengkritik gira’at kedua,

'81a]-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz II..., 401.
'"Hayyan, al-Bahr alMuhit Juz IV..., 321.
' al-Maidani, Ma arij al-Tafakkur wa Daqaiq al-Tadabbur Juz XIV..., 10
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yaitu gira’at dari Imam Hamzah dan mengatakan bahwa qira’at ini adalah
da’ifatau lemah. Alasannya adalah hal tersebut seolah menjadikan ya’ idafah
berharakat sukun sedangkan sebelumnya terdapat huruf ya’ sakinah. Dan
membacanya dengan meng-kasrah-kan ya’ mushadadah maka hal tersebut
seperti pertemuan antara dua huruf ya’ sakinah. Kaidah seperti ini dinilai
oleh al-Zamakhshari sebagai sesuatu yang tidak sahih. Alasannya adalah
karena ya’ idafah harus berharakat fathah sebagaimana dalam lafaz (sles.'®

Contoh lainnya pula dalam QS. al-Shu’ara’ [26/47]: 176:

(Y V1) Gakestd) a3 sl D38

Al-Zamakhshari menjelaskan ayat ini dengan menyebutkan qira’at
yang terdapat pada lafaz ‘&J bw\ bahwa bacaan ini juga dibaca dengan
menggunakan hamzah i3 wa sebagaimana zahir ayat. Sementara Imam
Nafi’, Ibn Kathir, Ibn ‘Amir, dan Abu Ja’far membaca K:leS dengan wazan
aJ dan terdapat pula pada QS Sad. Qira’at tersebut ia nilai keluar dari
kaidah penulisan bahasa Arab yang benar dan tidak diketahui maknanya.'™

Beberapa penafsiran ayat di atas adalah contoh dari bagaimana al-
Zamakhshari men-da’ifkan qira’at mutawatir dalam kitab tafsir a/-Kashshat

jika ia nilai qgira’at tersebut tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab.

184a]-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz I1I..., 375.

183al-Maidani, Ma’arij al-Tafakkur wa Daqaiq al-Tadabbur Juz VIII (Damaskus: Dar al-Qalam,
2006), 553.

1%a]-Zamakhshari, a/-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz IV..., 412.



67

Kembali terlihat bahwa aspek bahasa memang menjadi acuan yang sangat
penting bagi al-Zamakhshari dalam menafsirkan ayat al-Qur’an juga dalam
menilai qira’at. Sikap al-Zamakhshari ini tidak jauh berbeda dengan para
Ulama’ ahli nahwu dan bahasa sebelumnya seperti al-Farra’, Abu Ja’far al-
Nuhas, dan juga Ibn Jinni, yang menjadikan kaidah bahasa sebagai ukuran
dalam menetapkan ke-sahih-an gira’at.'®’

Dari berbagai contoh di atas maka dapat dipahami bahwa qira’at
shadhdhah dalam tafsir a/-Kashshafmemiliki kedudukan yang cukup penting
yaitu sebagai salah satu sumber penafsiran ayat al-Qura’an, baik qira’at
shadhdhah tersebut ia gunakan sebagai alat bantu dalam menafsirkan qira’at
mutawatir atau juga ia gunakan untuk menguatkan kaidah bahasa yang
merupakan kecenderungannya.

Selanjutnya melihat pada bagaimana kedudukan gira’at yang menjadi
salah satu sumber panafsiran dalam kitab tafsir a/-Kashshaf, maka akan
dilihat implikasi dari adanya qira’at shadhdhah terhadap penafsiran al-
Zamakhshari dalam kitab tafsirnya tersebut. Implikasi qira’at shadhdhah

tersebut akan dilihat pada beberapa contoh ayat pada bab selanjutnya.

'%"Rafidah, al-Nahw wa Kutub al-Tafsir..., 727.



BABIV

IMPLIKASI QIRA’AT SHADHDHAH DALAM PENAFSIRAN KITAB
TAFSIR AL-KASHSHAF

Setelah dijelaskan pada bab sebelumnya mengenai kedudukan gira’at
shadhdhah sebagai salah satu sumber penafsiran dalam kitab tafsir a/-Kashshaf,
maka pada bagian ini akan dibahas penafsiran al-Zamakhshari mengenai
beberapa ayat yang di dalamnya terdapat versi qira’at shadhdhah, untuk melihat
bagaimana implikasi dari gqira’at tersebut terhadap ayat yang berkenaan.
Beberapa ayat dalam bab ini akan dikategorikan berdasarkan tema yang tercakup
di dalamnya.
A. Ayat-ayat Kisah

1. Kisah Nabi Musa dan Bani Israil: QS. al-Baqarah [2/87]: 50

(o) Oyt 8y b J7 W 1S40 2 oS G5 3y
Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu Kami
selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan (Fir'aun) dan pengikut-

pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan.'*®

Ayat ini menjelaskan tentang penyelamatan Bani Israil dari
kejaran Fir’aun dalam peristiwa terbelahnya laut merah. Dalam tafsirnya
al-Zamakhshari memulai penafsirannya langsung dengan menyebutkan

dua versi gira’at dalam lafaz L.e,e Pertama, qira’at yang membaca lafaz

"SDEPAG, al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT Kumudasmoro Grafindo, 1994), 17.
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tersebut seperti dalam zahir ayat L-e,e Dan kedua, qira’at dari al-Zuhri
yang membaca dengan men-tashdid-kan huruf ra’ Lf%j:’e.m Qira’at kedua
ini merupakan versi qira’at shadhdhah.'”

Lafaz LJJJ merupakan ism £l dari 37 yang memiliki akar kata <2
& —, — yang bermakna membedakan dan memisahkan antara dua hal.
Jika berbentuk kalimat :5,9 maka ia bermakna memotong. Dan juga bisa
bermakna f}b, membelah.""

Al-Zamakhshari menafsirkan bahwa lafaz ini berarti memisahkan
antara yang satu dengan yang lain (memisahkan air laut) sehingga tercipta
jalan-jalan atau jalur bagi Bani Isra’il untuk melewatinya.'”* Abu Hayyan
juga memberikan pengertian dalam makna 3,4 yang tidak jauh berbeda
dengan penafsiran al-Zamakhshari bahwa lafaz tersebut berarti
memisahkan antara ini dan ini atau antara satu bagian dengan bagian
lainnya. 3,4\ juga merupakan lawan dari kata C«%-\ atau berkumpul. Lafaz
ini juga sejalan dengan lafaz &) dan CM\ yang berarti retakan, pecah,
dan rekah yang lawan katanya =Y\ atau bercampur.'”

Penafsiran ayat ini dilanjutkan oleh al-Zamakhshari dengan

menjelaskan versi gira’at kedua yang membaca dengan cara men-zashdid-

'8al-Zamakhshari, a/-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz I..., 268.

"Ibn Jinni, al-Muhtasab fi Tabyini Juz I.., 164-165. dan Ibn Khalawaih, Mukhtasar i Shawadh
al-Qur’an..., 14

'"Ibn Zakariya, Mu’jam al-Maqayis al-Lughah Juz IV (t.t: Dar al-Fikr, 1979), 494,
192a]-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz I..., 268.

193 Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit Juz I (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1993), 353.
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kan huruf ra’sehingga lafaz tersebut menjadi L.e}e Dalam kamus Lisan al-
‘Arab lafaz (% bermakna pembagian dan pengelompokan.'™ Al-
Zamakhshari menjelaskan bahwa versi gira’at dengan membaca Le}e
berarti pemisahan antara banyak hal. Pemisahan antara banyak hal ini
karena terbelahnya laut merah kala itu menciptakan dua belas jalan bagi
bani Isra’il, sesuai dengan jumlah suku mereka.'”

Abu Su’ud juga menjelaskan bahwa versi gira’at yang membaca
dengan men-zashdid-kan huruf ra’bermakna al-Takthir atau banyak, yaitu
terbelahnya lautan hingga terbentuk jalan bagi Bani Isra’il adalah sesuai
dengan jumlah suku mereka,'*® yaitu dua belas.'”’ Al-Razi menulis dalam
kitab tafsirnya bahwa jumlah Bani Isra’il yang turut menyeberang laut
merah waktu itu seluruhnya berjumlah enam ratus ribu dengan jumlah
setiap sukunya lima puluh ribu orang."”®

Tafsir qira’at kedua yang merupakan qira’at shadhdhah ini
memberikan penjelasan bahwa peristiwa terbelahnya laut merah kala Nabi

Musa memukulkan tongkatnya bukan hanya menciptakan satu jalan

*Ibn Manzur, Lisan al- ‘Arab (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1119), 3398.

193a]-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz I..., 268.

'%“Bani Isra’il adalah sebutan bagi keturunan Nabi Ya’qub dari anak-anaknya yang berjumlah dua
belas orang dari empat orang istri, merecka adalah: Ruben, Simeon, Lewi, Yehuda, Ishakar,
Zebulon, Dan, Naftali, Gad, Asyer, Yusuf, dan Benyamin. Dari dua belas anak Nabi Ya’qub ini
dinisbatkan jumlah suku Bani Isra’il atau yang dikenal sekarang sebagai Bangsa Yahudi. Lihat
Ahmad Mesiyyakh, Memahami dan Menyingkap Tradisi Tuhan: Kebangkitan yang dibenci tapi
dirindukan (t.t: Dermaga Wacana Pustaka Indonesia, 2008), 34-35.

YT Abu Su’nd, Irshad al-‘Aql al-Salim ila Mazaya al-Qur’an al-Karim Juz I (Beirut: Dar Thya® al-
Turath al-‘Arabi, t.th.), 101.

8 akhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghaib Juz III (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 75.
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dimana Bani Isra’il bisa melewati jalan tersebut untuk bisa selamat dari
kejaran Fir’aun dan bala tentaranya. Atau lebih jelas menyebutkan jumlah
jalan yang tercipta kala Nabi Musa memukulkan tongkatnya, yaitu
berjumlah dua belas sesuai dengan jumlah suku Bani Isra’il.

Selanjutnya dalam memahami lafaz (SJ penafsiran ayat ini
dijelaskan oleh al-Zamakhshari dengan metode dialog dimana ini
merupakan salah satu kelebihan dalam kitab a/-Kashshaf. 1a menulis
‘apabila engkau bertanya’ apa yang dimaksud dengan lafaz V‘<"’ maka
‘aku akan menjelaskan’ lafaz tersebut mengandung beberapa makna.
Pertama, menjelaskan bahwa terbelahnya laut merah terjadi untuk Bani
Isra’il agar mereka dapat melewati jalan tersebut. Huruf ba’ dalam lafaz
ng dipahami sebagai ba’ isti’anah atau sebagai ba’ yang membantu
dalam menjelaskan proses terbelahnya laut merah bagi Bani Isra’il.'””

Kedua, ba’ dalam lafaz v§: merupakan ba’ al-sababiyyah,
sebagaimana perkataan ‘Clla>l &l S I atau Aku memuliakanmu karena
(sebab) kebaikanmu’. Dimana ini menjelaskan bahwa terbelahnya laut
merah terjadi karena Bani Isra’il akan melewatinya, atau untuk
menyelamatkan Bani Isra’il dan kesuksesan mereka yang telah selamat
dari kejaran dan siksaan Fir’aun dan para pengikutnya. Dalam penjelasan
kedua ini terdapat makna ba’ sebagai musahabah sehingga keterangan

dari makna pertama yang menjelaskan ba’ sebagai ba’ isti’anah adalah

19%al-Zamakhshari, a/-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz I..., 268.
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kurang tepat. Sebab terbelahnya laut merah bukan karena Bani Isra’il
akan melewati jalan tersebut melainkan karena mukjizat Nabi Musa yang
memukulkan tongkatnya hingga terbelahlah laut merah.”" Penjelasan ini

dikuatkan pula dengan QS. al-Shu’ara’ [26/47]: 63

()

» 15, o . £ P
2 el 5308 63 K 088 Bl sl Slad il of st J) 36

P

(|

Ketiga, lafaz {SA menjelaskan ha/ (keadaan) Bani Isra’il atau
terbelahnya laut merah adalah Vg’ L.zl sebagai pelindung bagi Bani
Isra’il (dari kejaran Fir’un dan para pengikutnya). Sebab ketika laut
merah terbelah, Bani Isra’il menginjakkan kaki mereka di atas tanah
lautan yang sudah mengering dengan tenang.”’’ Ada sebagian pendapat
yang mengatakan bahwa menyeberangnya Bani Isra’il di laut merah kala
itu pada saat laut berada dalam keadaan surut. Maka sudah menjadi
kebiasaan bahwa laut merah saat sedang surut menjadi sangat dangkal
sekali sehingga orang-orang bisa menyeberanginya karena dangkalnya.*"*

Al-Zamakhshari melanjutkan ayat ini dengan mencantumkan
riwayat bahwa Bani Isra’il bertanya kepada Nabi Musa ‘Dimanakah
mereka para pasukan Fir’aun (yang mengejar kami)?’ Nabi Musa
menjawab ‘mereka berada di belakang kalian dan akan mengikuti jalan

yang kalian lalui ini Bani Isra’il berkata lagi ‘Kami tidak akan ridha

201hiq.
211bid.

*“Mustafa al-Maraghi, TafSir al-Maraghi Juz I (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi ,1946), 111-

112.
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(percaya) sampai kami melihatnya’ maka Nabi Musa berdo’a ‘Ya Allah
tolonglah hamba-Mu ini dari keburukan akhlak mereka (Bani Isra’il)’
maka Allah memerintahkan kepada Nabi Musa untuk memukulkan
tongkatnya ke laut merah, sehingga terciptalah jalan. Maka mereka (Bani
Isra’il) menyeberangi laut merah yang telah terbelah itu sampai mereka
melihat ketika Allah menenggelamkan Fir’aun dan bala tentaranya, ini
dijelaskan dalam lafaz (05,55 o5 5). 2

Riwayat di atas menguatkan penjelasan bagi penutup ayat ini
ketika Allah menenggelamkan Fir’aun dan bala tentaranya maka Bani
Isra’il bisa melihat peristiwa tersebut dengan mata kepala mereka sendiri.
Hal ini selain memberikan kelegaan dalam hati Bani Isra’il bahwa musuh
mereka telah binasa dan tidak dapat menyiksa mereka lagi juga
menghilangkan keraguan dalam hati mereka akan kekalahan musuh

mereka.?%

2. Kisah Nabi Yusuf: QS. Yusuf [12/53]: 45

f

(t2) oshosli byl 150 ol wal s 555 gt & o0 06

Dan berkatalah orang yang selamat diantara mereka berdua dan

teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya: "Aku akan

*%al-Zamakhshari, a/-Kashshat ‘an Haqaiq Juz I..., 268.

bid.
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memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'birkan
mimpi itu, Maka utuslah aku (kepadanya)."**

Ayat ini mengisahkan tentang salah satu bagian dari kisah hidup
Nabi Yusuf semasa ia berada di tempat perantauannya Mesir. Yaitu
ketika Penguasa Mesir meminta para pembesar istana mentakwilkan
mimpinya yang melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk dimakan oleh
tujuh ekor sapi betina yang kurus, dan tujuh tangkai gandum hijau dan
tujuh tangkai gandum kering. Namun para pembesar istana tidak ada yang

dapat mentakwilkan mimpi tersebut.”*®

Maka salah seorang pelayan istana yang dulu pernah ditakwilkan
mimpinya oleh Nabi Yusuf teringat padanya. Maka dalam ayat ini al-
Zamakhshari memulai penjelasan langsung dengan menyebutkan gira’at
yang terkandung di dalamnya. Versi gira’at tersebut terdapat dalam lafaz

Jf;b dengan menggunakan huruf da/ yang dipandang sebagai qira’at
yang lebih fasih dari pada qira’at yang membaca ; 5ls  dengan
menggunakan huruf dhal yang berasal dari kata ;505"

Al-Zamakhshari memberikan pengertian mengenai lafaz Jf 39

yang berakar kata , —4 —3 dimana kesemuanya merupakan huruf asli.””®

Dalam kamus Lisan al-‘Arab kata ini bermakna menjaga sesuatu dalam

*SDEPAG, al-Qur’an dan Terjemahnya..., 355.

2%QS. Yusuf [12/53]: 43-44. Lihat juga Ibn Kathir, Tuhfah al-Nubala’ min Qisas al-Anbiya’
(Jeddah: Maktabh al-Sahaabah, 1998), 269.

27al-Zamakhshari, a/-Kashshat ‘an Haqaiq Juz III..., 291.

*®Ibn Zakariya, Mujam al-Maqayis al-Lughah Juz II (t.t: Dar al-Fikr, 1979), 358.
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ingatan atau menghafal sesuatu dalam lisan.*”’ Maka al-Zamakhshari
menulis bahwa ketika sang Penguasa Mesir mengutarakan mimpinya dan
meminta para pembesar istana untuk mentakwilkan mimpi tersebut,
seorang pelayan yang dulu pernah tinggal di penjara bersama Nabi Yusuf
teringat kepadanya-saat Yusuf mentakwilkan mimpinya.*'®

Penafsiran ayat ini dilanjutkan oleh al-Zamakhshari dengan
menyebutkan tiga versi gira’at dalam lafaz :.3}\ Pertama, yang membaca
45? 155 sebagaimana zahir ayat dalam mushaf. Lafaz 3/ terambil dari akar
kata o ~ dimana kedua huruf tersebut merupakan huruf asli, dan setelah

A2

berkembang maka ia berubah menjadi lafaz &0 yang berarti waktu.*!!
Dalam versi qira’at pertama ini al-Zamakhshari menjelaskan bahwa
tawanan yang selamat dari hukuman tersebut mengingat Nabi Yusuf
setelah beberapa waktu berlalu setelah ia bebas dari penjara karena
tuduhan meracuni Raja.*"2

Kedua, versi qira’at dari al-Ashhab al-*Aqili yang membaca lafaz

l dengan meng-kasrah-kan hamzah sehingga ia menjadi cu Jx yang

!

berarti kenikmatan.’'® Qira’at kedua ini adalah gira’at shadhdhah*"

21bn Manzur, Lisan al-‘Arab..., 1507.

191-Zamakhshari, al-Kashshat ‘an Haqaiq Juz IiI..., 291.

*"bn Zakariya, Mu’jam al-Maqayis al-Lughah Juz I (t.t: Dar al-Fikr, 1979), 21, 28.
*12al-Zamakhshari, a/-Kashshat ‘an Haqaiq Juz I1..., 291.

*BIbid. Lihat juga al-Hasan ibn Duraid, Jamharah al-Lughah Juz I (Beirut: Dar al-‘Ilm lil-
Malayin, 1987), 59.

*“Ibn Jinni, al-Muhtasab fi Tabyini Juz I..., 15-16. Ibn Khalawaih, Mukhtasar i Shawadh al-
Qur’an..., 69. dan Abu al-Baqa’ al-‘Ukbari, /’rab al-Qira’at al-Shawadh Juz I..., 706.
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Yaitu setelah tawanan yang selamat tersebut mendapatkan kenikmatan
karena kebebasannya maka ia baru mengingat pesan Nabi Yusuf.*'®

Dan ketiga, versi gira’at membaca su\ 4~ yang berarti Ol atau
lupa.?'® Abu Su’ud menjelaskan dalam kitab tafsirnya bahwa lafaz sl
berasal dari kata gl 3 Lol —aaly —a yang berarti lupa.”'’ Jadi tawanan
yang selamat tersebut baru mengingat perihal Nabi Yusuf setelah ia lupa
untuk beberapa saat.*'®

Al-Zamakhshari juga menjelaskan bahwa gira’at yang membaca
dengan meng-sukun-kan huruf mim pada lafaz 4 maka bacaan tersebut
salah. Sebab jika dengan meng-sukun-kan huruf mim maka ia bermakna
dosa akibat kesalahan dan itu tidak benar.*"’

Dari penjelasan di atas maka terlihat bahwa al-Zamakhshari selain
menyebutkan versi qira’at shadhdhah ia juga menggunakan qira’at
tersebut guna mendukung penafsirannya atau lebih memperjelas
penafsiran dari qira’at mutawatir. Sehingga dengan adanya versi gira’at
shadhdhah yang berbeda tersebut maka penafsiran akan kisah Nabi Yusuf

dan tawanan yang selamat dari hukuman kala itu baru mengingatnya

bukan hanya karena waktu berlalu melainkan juga karena ia telah

*1al-Zamakhshari, a/-Kashshat ‘an Haqaiq Juz I1I..., 291.

21831-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz III..., 291. Lihat juga Abu al-Baqa’ al-*Ukbari,
I'’rab al-Qira’at al-Shawadh Juz .., 706.

" Abu al-Su’ud, Irshad al-‘Aql al-Salim ila Mazaya al-Qur’an al-Karim Juz V (Beirut: Dar Thya’
al-Turath al-‘Arabi, t.th.), 312.

*8al-Zamakhshari, a/-Kashshat ‘an Haqaiq Juz III..., 291.

hid.
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mendapatkan kenikmatan dari kebebasannya. Alasan lainnya juga karena
ia lupa yang mungkin disebabkan bisikan setan atau karena hal tersebut
(lupa) memang sudah menjadi sifat manusia.

Penafsiran selanjutnya adalah menjelaskan lafaz Algfb, v_<..4\ ol
yang bermakna aku akan memberitahumu siapa yang dapat mentakwilkan

mimpi tersebut. Dalam gira’at al-Hasan bacaan ini dibaca dengan lafaz bl

aly de VﬁJ dan tidak ada penjelasan panjang mengenai versi qira’at ini.”*

Al-Zamakhshari melanjutkan penjelasannya dengan memberikan
penafsiran terhadap lafaz Oskw G yang berarti bahwa setelah pelayan
istana yang selamat tersebut mengingat akan Yusuf as. dan kemampuan
takwil mimpinya, maka ia segera meminta sang Raja Mesir tersebut
untuk mengirimnya ke tempat dimana Yusuf as. berada dan menanyakan
akan takwil mimipi sang Raja. Dalam penjelasan ini Ibn ‘Abbas
memberikan keterangan bahwa penjara tempat Nabi Yusuf berada

terletak di luar kota Mesir.**!
3. Kisah dakwah Nabi Sulaiman: QS. al-Naml [27/48]: 31

(¥)) Caskidh 3515 ade 105 VT
Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan

datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri".**

201bid., 291-292.
2bid., 292.
*2DEPAG, al-Qur’an dan Terjemahnya..., 597.
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Ayat ini mengisahkan dakwah Nabi Sulaiman kepada Ratu Bilqis,
seorang Ratu penguasa negeri Saba’ yang memiliki kekuasaan besar dan
menyembah matahari.”® Maka atas seizin Allah, Nabi Sulaiman pun
memulai dakwahnya kepada Ratu Bilqis dengan mengirim surat agar ia
dan pengikutnya mau bertaubat dan menyembah hanya kepada Allah

semata.

Dalam ayat ini al-Zamakhsahri menyebutkan dua versi qira’at
pada lafaz \)Lu ‘ﬁ, pertama membaca \jjﬂ-‘ N sebagaimana zahir ayat dan
kedua qira’at dari Ibn ‘Abbas yang membaca\“;lif N yang merupakan versi
qira’at shadhdhah*** o5 memiliki akar kata o —J —¢ atau ) -J —¢
dimana huruf terakhirnya merupakan huruf mu’tal baik jika huruf
akhirnya waw atau alif Lafaz ini bermakna kebesaran dan ketinggian.’*’
Lafaz sle merupakan masdar dari kata Seyang juga merupakan lawan dari
kata 4w atau bawah.”*® Maka al-Zamakhshari menjelaskan bahwa isi
surat Nabi Sulaiman berisi perintah kepada Ratu Bilgis dan pasukannya
untuk tidak bersikap sombong dan tinggi hati sebagaimana para penguasa

yang bersikap sombong.**’

23Q8. al-Naml [27/48]: 23-24.

**Tbn Jinni, al-Muhtasab fi Tabyini Juz I..., 183-184. Ibn Khalawaih, Mukhtasar i Shawadh al-
Qur’an..., 112. dan Abu al-Baqa’ al-‘Ukbari, /’rab al-Qira’at al-Shawadh Juz II..., 238.

*Tbn Zakariya, Mu’jam al-Maqayis al-Lughah..., 112.

*631-Hasan ibn Duraid, Jamharah al-Lughah Juz II (Beirut: Dar al-‘Ilm lil-Malayin, 1987), 950.
**Tal-Zamakhshari, al-Kashshat ‘an Haqaiq Juz IV..., 452.
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Namun jika dalam versi qira’at shadhdhah bacaan ini ditulis
dengan menggunakan huruf ghin yang memiliki akar kata s —( —i yang
berarti tinggi atau melewati ketentuan atau batas.”*® Ibn Duraid juga
menjelaskan bahwa lafaz sl¢ bermakna tinggi dan melampaui batas,
sehingga setiap sesuatu yang sifatnya suka meninggikan diri maka ia
sudah berada dalam cakupan makna sk **°

Dari adanya qira’at shadhdhah dalam ayat ini maka al-
Zamakhsahri memberikan penjelasan bahwa isi surat Nabi Sulaiman
selain memerintahkan Ratu Bilqis dan pasukannya untuk tidak bersikap
sombong namun juga untuk tidak melampui batas dari apa yang telah
Allah tetapkan yaitu dengan menyembah selain Dia yang patut disembah.
Sebagaimana sifat para penguasa yang sombong dan suka melampaui
batas.”®® Hal ini karena biasanya kesombongan yang ada dalam diri
seseorang akan menyebabkan ia melakukan perbuatan yang melampaui
batas.

Diriwayatkan bahwa surat Nabi Sulaiman kepada Ratu Bilqis
penguasa negeri Saba’ adalah sebagai berikut: ‘salam bagi para pengikut
kebenaran dan juga (keselamatan) bagi orang-orang setelahnya. Maka

janganlah kalian bersikap sombong terhadapku dan datanglah kepadaku

*Ibn Zakariya, Mujam al-Maqayis al-Lughah Juz IV..., 387.
**Ibn Duraid, Jamharah..., 961.
#931-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz IV..., 452.
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"Bl Penafsiran ayat ini ditutup dengan penjelasan

dengan berserah diri.
mengenai lafaz (wlews yang berarti menjadi orang-orang yang taat,

. 232
tunduk, dan beriman. 3

Kisah Kematian Nabi Sulaiman: QS. Saba’ [34/58]'14
g e il sl qu ﬂ\ B3V w3 Lo ;:Ls G ol ale s Gl

(\z)g@s%\mé@uqﬁ\aﬁ;\;@ﬁéff}\

Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak

ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap
yang memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah
jin itu bahwa kalau Sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah

mereka tidak akan tetap dalam siksa yang menghinakan.**?

Ayat ini mengisahkan akan kematian Nabi Sulaiman as. yang
Allah sembunyikan dari dari golongan jin yang telah Allah tundukkan
baginya. Karena Nabi Sulaiman as. saat kematiannya ia tengah bertopang
pada tongkatnya hingga rayap memakan tongkat tersebut dan baru
terbukalah rahasia kematiannya. Dalam tafsirnya a/-Kashshaf, al-
Zamakhshari menyebutkan bahwa ada versi gira’at lain (namun tidak
dijelaskan secara panjang) dalam bacaan <l ale L.2% yaitu dengan
membaca <t ale 28 Kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan

makna J'of}ﬂ 41> yang bermakna i»,Y! atau rayap: dikatakan ‘rayap

Blibid.

#2al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz IV..., 452.
PDEPAG, al-Qur’an dan Terjemahnya..., 685.
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memakan kayu.” Lafaz a2,3 juga bisa dibaca dengan meng-fathah-kan
huruf ra”>>*

Ia melanjutkan juga dengan menyebutkan versi qira’at shadhdhah
dalam beberapa lafaz dalam ayat ini. Pertama pada lafaz ow dan kedua
pada lafaz :,4-\ <.Z5. Al-Zamakhshari menjelaskan bahwa lafaz ow tiga
versi qira’at, perfama yang membaca dengan lafaz 2\.w» sebagaimana
zahir ayat. Kedua, yang membaca me ’» dan ketiga, yang membaca
fuw 2I&7. Dua versi qira’at terakhir ini adalah qira’at shadhdhah.>>

Mengenai penjelasan gira’at pertama yang membaca ZLM lafaz
ini berasal dari akar kata | - —0 yang berarti tongkat baik tongkat
tersebut dapat digunakan untuk menusuk atau tidak (tajam). Ibn Manzur
mengutip dari Sibawaih bahwa :LM berarti tongkat yang bagus dan
dijaga dengan baik.*® Jadi sebagaimana pengertian yang juga ditulis al-
Zamakhshari bahwa gira’at yang membaca :w tersebut menjelaskan
akan kematian Nabi Sulaiman yang baru diketahui dari tongkatnya karena
tongkat tersebut telah dimakan rayap.”’

Versi gira’at kedua yang membaca lafaz 3o dengan bacaan 'y

cL» Sebagaimana dikatakan q}j\ i yang berarti bagian yang bengkok

4al-Zamakhshari, al-Kashshat ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujih al-

Ta’wil Juz V (Riyad: Maktabah al-‘Abikan, 1998), 113.
21bn Jinni, al-Muhtasab fi Tabyini Juz I..., 372.

#°Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab..., 4404.
#Tal-Zamakhshari, al-Kashshat ‘an Haqaiq Juz V..., 113.
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di ujungnya.”® s berasal dari kata % yang berarti ujung suatu benda,

atau ujung kepala, atau juga bagian yang bengkok dari kepala suatu
benda.”®” Dengan makna ini maka al-Zamakhshari memberikan penafsiran
bahwa tongkat Nabi Sulaiman yang dimakan rayap tersebut dimulai dari
ujung tongkatnya.**® Sedangkan versi gira’at yang membaca iu\.w» 2Jst
al-Zamakhshari tidak memberikan penjelasan lebih panjang.

Dari penggunaan qira’at shadhdhah dalam kitab tafsir a/-Kashshat
ini, maka penjelasan mengenai bagaimana tongkat Nabi Sulaiman yang
telah dimakan rayap sebagai tanda akan kematiannya semakin jelas.
Dimana binatang tersebut memakan tongkat Nabi Sulaiman dimulai dari
ujung tongkat hingga hancur tongkat tersebut dan tahulah para jin bahwa
Nabi Sulaiman telah wafat.

Penafsiran dilanjutkan dengan menjelaskan bahwasanya kematian
adalah suatu perkara yang benar-benar ghaib. Hingga golongan jin yang
merupakan pengikut Nabi Sulaiman kala itu juga baru mengetahui
kematian Nabi Sulaiman dari tongkatnya yang telah dimakan rayap. Ini
menunjukkan bahwa sesungguhnya meskipun jin merupakan makhluk

ghaib namun mereka tidak sedikit pun mengetahui perkara-perkara ghaib

81bid.

*%Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab..., 2173.
931-Zamakhshari, al-Kashshat ‘an Haqaiq Juz V..., 113.
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yang merupakan kekuasaan Allah semata.”*! Ini diperkuat juga dengan
firman Allah yang <\l (3 sz Lo Cuadl Oselsy 1618 o) yang berarti ‘jika
saja golongan jin mengetahui perkara ghaib maka sungguh mereka tidak
akan tetap berada dalam siksaan’. Maksudnya adalah sesungguhnya jin
mengetahui perkara-perkara yang telah jelas saja dan tidak mengetahui
perkara ghaib yang Allah sembunyikan. Ini menunjukkan pula kepada
manusia bahwa apa-apa yang dikatakan jin semuanya adalah kebohongan
belaka.**?

Versi qira’at selanjutnya pada lafaz :,4-\ <ii5, pertama dibaca
dengan meng-fathah-kan -+ atau dalam kedudukan sebagai maf’ul bih
sedangkan fa’il-nya adalah s». Kedua, qira’at dari sahabat Ubay ibn
Ka’ab yang membaca &-u‘ﬁ\ <5, Dan ketiga, qira’at al-Dahak yang
membaca :‘,«N\ <3\5 yang bermakna bahwa manusia mengetahui.**’

Selanjutnya al-Zamakhshari menjelaskan maksud dari lafaz |$\S”
yaitu mereka adalah golongan jin yang juga disebutkan dalam ayat s
Mok v Jem o o+, dimana ini menjelaskan kepada manusia bahwa

sesungguhnya golongan jin tidak mengetahui perkara ghaib apapun. Ini

juga memberi penjelasan dalam qgira’at Ubay bahwa seandainya golongan

U bid.
22 bid.

*S1bid.,

113-114.

#()S. Saba’ [34/58]: 12
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Jin mengetahu perkara ghaib (maka mereka tidak akan tetap berada dalam
siksaan).”*> Siksaan yang dimaksud adalah dimana para Jin itu tetap
bekerja selama satu tahun karena takut kepada Nabi Sulaiman, padahal
selama itu ia telah wafat.**°

Al-Zamakhshari juga mencantumkan riwayat yang berkenaan
dengan kisah kematian Nabi Sulaiman ini. Diriwayatkan dari Ibrahim ibn
al-Tahman dari ‘Ata’ ibn Saib dari Sa’id ibn Jabir dari Ibn ‘Abbas dari
Rasulullah meriwayatkan: Nabi Sulaiman apabila sholat selalu melihat
pohon yang ada di hadapannya lalu bertanya ‘Siapa kamu?’ maka pohon
itu menjawab ‘aku adalah ini (145)’ Nabi Sulaiman bertanya lagi ‘apakah
kegunaanmu?’ jika pohon itu untuk ditanam maka ia ditanam, dan apabila
untuk obat maka ia dicatat. Kemudian pada suatu hari ketika Nabi
Sulaiman sedang shalat, ia melihat pohon ada di hadapannya, lantas ia
pun bertanya, ‘Siapa namamu?’ pohon itu pun menjawab ‘al-Kharub’.
Nabi Sulaiman bertanya lagi ‘apa kegunaanmu?’ pohon itu menjawab
‘untuk merusak rumah ini (Bait al-Maqdis)’. Kemudian Nabi Sulaiman
berkata ‘Allah tidak akan menghancurkan Bait al-Maqdis selama aku
masih hidup, maka engkau adalah tanda dekatnya ajalku dan hancurnya

Bait al-Maqdis’. Lantas Nabi Sulaiman mencabut pohon tersebut dan

*al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz V..., 114.
0 Abu Su’ud, Irshad al-“Aql al-Salim Juz VI.., 126.
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berdo’a ‘Ya Allah butakanlah jin dari kematianku sehingga manusia
mengetahui bahwa jin tidak mengetahui perkara ghaib’. Karena
sesungguhnya jin suka mencuri pendengaran (akan perkara-perkara ghaib)
dan membohongi (menutupi kebenaran) manusia bahwa mereka
mengetahui perkara ghaib.**’

Nabi Sulaiman juga berkata kepada Malaikat Maut, ‘jika engkau
diperintahkah kepadaku (mencabut nyawaku), maka beritahukanlah
terlebih dahulu kepadaku’ lalu Malaikat Maut menjawab ‘Aku
diperintahkan kepadamu (mencabut nyawamu) dan waktumu tinggal
beberapa saat lagi’. Maka Nabi Sulaiman memanggil setan-setan dan
memerintahkan mereka untuk membangun sebuah menara kaca yang
tidak berpintu. Lantas nabi Sulaiman berdiri mengerkajan sholat sembari
bersandar pada tongkatnya dan Malaikat Maut datang mencabut
nyawanya.>**

Sementara setan-setan tetap bekerja di sekeliling mihrab tempat ia
sholat tanpa berani melihat kepadanya karena takut terbakar. Kemudian
ada setan yang berusaha untuk kabur maka ia memasuki mihrab Nabi

Sulaiman namun setan tersebut tidak mendengar suara Nabi Sulaiman.

Setan itu pun mengulanginya lagi dan ternyata ia tidak terbakar. Maka

*Tal-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz V..., 114.

8bid.
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tahulah ia bahwa Nabi Sulaimat telah wafat dan kemudian mengeluarkan
jasadnya dari dalam mihrab. Ternyata mereka juga menemukan tongkat
Nabi Sulaiman telah dimakan rayap. Karena mereka tidak tahu sejak
kapan Nabi Sulaiman wafat maka mereka meletakkan rayap di atas
tongkat Nabi Sulaiman dan ternyata rayap tersebut memakannya dalam
waktu sehari semalam. Akhirnya mereka menyimpulkan bahwa kematian
Nabi Sulaiman telah berlalu setahun lalu sementara mereka tetap bekerja
dan menyangka bahwa ia masih hidup. Peristiwa ini menunjukkan kepada
manusia bahwa sesungguhnya baik jin maupun setan tidak mengetahui
sedikit pun mengenai perkara ghaib, dan seandainya mereka mengetahui

249

maka mereka tidak akan berada dalam siksa yang menghinakan.” Dalam

gira’at Ibn Mas’ud bacaan (n¢! di bagian akhir ayat (et <)l (3 152 L

dimaksudkan sebagai tafsir.”"

. Kisah Kaum Musyrik: QS. al-An’am [6/55]: 100

sy
(1)

Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi

Qi\

\

Allah, Padahal Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu, dan mereka

membohong (dengan mengatakan): "Bahwasanya Allah mempunyai

*“1bid.

*%[sma’il al-Nuhas, /rab al-Qur’an (Beirut: dar al-Ma’rifah, 2008), 787.
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anak laki-laki dan perempuan", tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan.
Maha suci Allah dan Maha Tinggi dari sifat-sifat yang mereka berikan.
Ayat ini berisi penjelasan mengenai oarang-orang musyrik yang
menjadikan makhluk lain sekutu bagi Allah. Demikian juga dengan
perkataan mereka bahwa Allah memiliki anak seperti orang-orang yang
mereka katakan sebagai putra Allah. Fakh al-Din al-Razi menyebutkan
bahwa ayat ini turun berkenaan dengan kaum Zindiq yang yang

mengatakan bahwa Allah dan setan adalah sekutu.”"

Al-Zamakhshari memulai penjelasan ayat ini dengan lafaz ¢\S.& &
yang merupakan maf ul atau objek dari 7/ \se>. Serta lafaz >+ yang
berharakat akhir fathah merupakan badal dari lafaz ¢\S.%. Maka dari itu
lafaz -4 ¢S24 adalah dua maf’u/ dimana sebelumnya diawalkan lafaz &
dari kedua maf il tersebut.*>>

Penafsiran ayat ini dilanjutkan oleh al-Zamakhshari dengan
metode dialog seperti penafsiran ayat-ayat lain yaitu, ‘apabila engkau
bertanya’ mengenai apa faidah dari diawalkannya lafaz & dari kedua
marf’ul tersebut.” Maka aku kan menjawab’ bahwa faidah dari

mengawalkan lafaz & dari kedua mafil tersebut adalah untuk

mengagungkan Dzat Allah dari sekutu-sekutu sebagaimana apa yang

S'Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghaib Juz XIII (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 119. Lihat juga
Abu Hayyan, al-Bahr alMuhit Juz IV..., 195.
»2al-Zamakhshari, al-Kashshat ‘an Haqaiq Juz II..., 380.
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diucapkan oleh orang-orang musyrik, baik sekutu tersebut dari golongan
malaikat, jin, manusia, atau selain dari golongan-golongan tersebut.?
Al-Zamakhshari juga menyebutkan versi qira’at yang membaca
dengan me-rafa*-kan lafaz f,:’.-\ yang seolah ini menunjukkan subjek
pertanyaan tentang siapa yang dijadikan sekutu Allah oleh orang-orang
musyrik. Dan dibaca pula dengan meng-/ar-kan lafaz :,.4-\ yang bermaksud
sebagai idafah dari lafaz :\S,% sebelumnya. Ini berarti mereka (orang-
orang musyrik) telah menjadikan makhluk lain selain Allah sebagai
sekutu-Nya dalam ibadah mereka atau dalam masalah tauhid yang hannya
boleh diperuntukkan bagi Allah. Hal ini dilakukan karena mereka telah
mengikuti bisikan jin dan manusia seolah mereka telah taat sebagaimana
ketaatan pada Allah. Karena keyakinan mereka bahwa Allah memiliki
sekutu ini maka mereka meyakini bahwa Allah telah menciptakan banyak
kebaikan dan segala manfaat yang ada di dalamnya sedangkan setan
menciptakan banyak keburukan dan segala sifat-sifat jelek yang terdapat
di dalamnya. **
Lanjutan ayat ini adalah lafaz V.é—zl.a-; yang berarti mereka juga

yakin bahwa Allah menciptakan sekutu bagi diri-Nya. Ini menunjukkan

bahwa mereka mengatakan hal demikian karena kebodohan mereka yang

31bid.
Bbid.
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menjadikan sesuatu yang tidak dapat menciptakan sebagai sekutu bagi
Sang Maha Pencipta. Disebutkan juga bahwa yang dimaksud dengan
ciptaan Allah di atas adalah jin. Dalam lafaz ini al-Zamakhshari juga
menyebutkan versi qira’at dalam lafaz V-é-il>j yaitu dengan membaca
(..é.abj yang berarti bahwa orang-orang musyrik telah berbuat dusta
dengan menjadikan sekutu baik juga dalam perbuatan buruk. Ini diperkuat
pula dengan pernyatan mereka (orang-orang musyrik) dalam QS. al-A’raf

[7/39]: 28.2%
sy b VA O o Gl g GabT e Glag 16 dasG LS 13

(YA) 52l Y B A e o ) 5t

iC"°

Tafsir ayat ini dilanjutkan oleh al-Zamakhshari dengan penjelasan
mengenai lafaz 4 15859 yang juga memiliki versi gira’at. Pertama, dengan
membaca *;ef- 3 seperti dalam zahir ayat. Kedua, dengan men-tashdid-
kan huruf ra’ \33}- 3 dan ketiga, dengan mengganti huruf ka2’ menjadi ha’
b;} Dalam zahir ayat bacaan ini berarti bahwa mereka menjadikan
makhluk-makhluk lainnya sebagai anak Allah <« 9 (nz sebagaimana para
Ahli Kitab mengatakan bahwa al-Masih dan ‘Uzair adalah putra Allah.**®

Juga sebagaimana orang-orang Quraish mengatakan bahwa

malaikat adalah anak-anak Allah. Pernyataan 4ilislg, 485 o, cB3Y) sls

5Tbid.
6hid.
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os8 59, kedukannya sama atau memiliki makna yang sama sebagaimana
orang Arab mengatakan bahwa seseorang yang berdusta maka ia adalah
pendusta terhadap kaumnya.”’
Qira’at kedua yang membaca dengan men-tashdid-kan huruf ra’ 3
\};} yang bermakna banyak atau apa yang dikatakan oleh orang-orang
kafir bahwa Allah memiliki anak bukan hanya satu makhluk saja akan
tetapi banyak. Ini sejalan juga dengan lafaz <= ¢ (~= yang berarti
Jjama’*® Abu Su’ud juga menuturkan bahwa \s3,~s dengan men-tashdid-
kan huruf ra’ bermakna banyak atau /i al-Takthir dengan keterangan
sebagaimana al-Zamakhshari menyebutkan perkataan orang-orang kafir
baik dari ahli kitab atau lainnya mengenai anak Allah di atas.”’

Sedangkan qira’at ketiga dari Ibn ‘Umar dan Ibn ‘Abbas yang

‘s's@/

membaca 337>. Lafaz ini berasal dari kata - JT¢ Yyang berarti batas,

tepi, atau juga bingkai.260 Lafaz ini jika memiliki fashdid pada huruf ra’
maka ia bermakna condong, menyimpang, menyesatkan, atau juga

261

memalsukan.” Abu al-Baqqa’ al-‘Ukbari juga menjelaskan bahwa yang

dimaksud dalam qira’at ini adalah mereka orang-orang kafir telah

9 Abu Su’ud, Irshad al-‘Aql al-Salim ila Mazaya al-Qur’an al-Karim Juz ITI (Beirut: Dar Ihya’ al-
Turath al-‘Arabi, t.th.), 168.

*Tbn Zakariya, Mujam al-Maqayis al-Lughah Juz II..., 42.

**'Tbn Manzur, Lisan al-‘Arab ..., 839.
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melakukan penyimpangan atau mengganti sesuatu dari yang
sebenarnya.”®® Dalam kitab tafsirnya al-Zamakhshari menjelaskan lafaz
ini berarti bahwa mereka merekayasa atau berbuat dusta akan keberadaan
makhluk yang mereka sebut sebagai anak Allah, karena sesungguhnya
orang yang suka merekayasa atau berdusta ia akan memalsukan
kebenaran dengan kebohongan. Dan sungguh perkataan orang-orang
musyrik ini adalah perkataan yang tidak berdasar atau terucap tanpa
adanya ilmu dalam diri meraka. Tanpa pula mereka mengetahui apakah
itu suatu kebenaran atau kebohongan, tanpa berpikir dan juga tanpa
adanya dalil yang benar.*®®

Dari ketiga qgira’at yang disebutkan oleh al-Zamakhshari dalam
ayat di atas, ini menunjukkan bahwa dengan adanya qira’at shadhdhah
yang membaca dengan b.}éf- maka makna gira’at tersebut membantu
dalam penafsiran qira’at mutawatir. Dengan menjelaskan bahwa apa yang
dilakukan oleh orang-orang musyrik dengan mengatakan bahwa Allah
memiliki anak itu bukan hanya perkataan biasa saja melainkan adalah
suatu kebohongan dan kepalsuan yang mereka lakukan tanpa adanya ilmu

dalam diri mereka.

2 Abu al-Baqa’ al-‘Ukbari, /’rab al-Qira’at al-Shawadh Juz I..., 503.
*3al-Zamakhshari, a/-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz II..., 381.
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B. Ayat Janji dan Ancaman

1. Pahala dan Adzab Allah: QS. al-A’raf [7/39]: 156
;Lﬁ\wmw\ deu_m belo/;—Y\ij"’/ L..,.,U\o.k.adu;,\.\f\

U"J'U Lé_fjfw ;wa J{WJ f)ﬁ
QERY

Dan tetapkanlah untuk Kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat:
Sesungguhnya Kami kembali (bertaubat) kepada Engkau. Allah
berfirman: "Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang aku
kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan aku
tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang

menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat
kami".*%*

Q

Osadh LD 24 eidly 38N 085 O

Ayat ini menjelaskan tentang do’a Nabi Musa agar mendapat
kebaikan baik di dunia dan di akhirat. Al-Zamakhshari menafsirkan lafaz
L) Sy secara singkat dengan pengertian tetapkanlah kepada kami segala
kebaikan. Dilanjutkan dengan lafaz > Liul ods (3 yang berarti
berbagai kebaikan seperti ampunan, kehidupan yang baik dan sejahtera,
serta taufiq dalam ketaatan pada Allah. Serta dilanjutkan dengan do’a
kebaikan di akhirat Y1 2 4 yang berupa pahala surga.”®> Abu Hayyan
menambahkan do’a Nabi Musa yang memohon kebaikan ini dengan
senantiasa mengerjakan kebaikan dalam hidupnya, dan menggunakan

segala pemberian Allah dalam kebaikan.

*DEPAG, al-Qur’an dan Terjemahnya
*®Ibid., 517.
**Hayyan, al-Bahr al-Muhit Juz IV..., 399.
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Selanjutnya al-Zamakhshari menyebutkan versi gira’at dalam
lafaz :JJ‘ CAA Pertama, dibaca sebagaimana zahir ayat :)J\ CAA Kedua,
dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf ha’ sehingga dibaca éJ.J\ Cls ini
adalah bacaan Abu Wajrah al-Sa’id*’ dan merupakan gqira’at
shadhdhah**® Qira’at pertama yang membaca dengan 614 memiliki akar
kata ¢ —»> —=» dimana huruf akhirnya merupakan huruf mu’tal yang
berarti petunjuk atau bimbingan yang benar.”® Dalam tafsirnya al-
Zamakhshari mengartikan bacaan ini dengan kami bertaubat kepadaMu,
maka bimbinglah dan berikan kami petunjuk sebagaimana orang-orang
yang telah bertaubat dan mendapatkan petunjuk.”’® Ini juga senada
dengan pernyataan Ahmad al-Farahidi bahwa yang dimaksud dengan GJ&
dalam ayat ini berarti bertaubat.”’”"

Sementara versi qira’at kedua yang membaca dengan meng-
kasrah-kan huruf a2’ Gl lafaz ini memiliki akar kata >~ - » yang berarti
bergerak kepada kebaikan.’”* Dalam kitabnya al-Zamakhshari menulis

bahwa lafz ini berasal dari kata ol:—oe3l» yang berarti bergerak dan

condong. Lafaz ini dijelaskan oleh al-Zamakhshari memiliki dua makna

%7a1-Zamakhshari, al-Kashshat ‘an Haqaiq Juz II..., 517.

**Tbn Jinni, al-Muhtasab fi Tabyini Juz I... 372. Abu al-Baqa’ al-‘Ukbari, /’rab al-Qira’at al-

Shawadh Juz I.., 566.

*Tbn Zakariya, Mujam al-Maqayis al-Lughah Juz VI (t.t: Dar al-Fikr, 1979), 42.
2193|-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz I1..., 517.

" Ahmad al-Farahidi, Kitab al-‘Ain Juz IV (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1424), 329.
*2al-Zamakhshari, a/-Kashshat ‘an Haqaiq Juz II..., 517.
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penting yaitu sebagai f7’/ dan fa’il yang berarti buatlah diri kami untuk
selalu bergerak kepada-Mu dan selalu condong kepada-Mu. Al-
Zamakhshari juga mengatakan bahwa lafaz ini boleh dibaca dengan
meng-dammah-kan huruf ha’yaitu 6Ja 7

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa do’a Nabi Musa yang
menyatakan bahwa dirinya bertaubat bukan sekedar pertaubatan dari dosa
namun ia juga meminta agar Allah senantiasa mencondongkan hatinya
dan geraknya kepada kebaikan dan hal-hal yang diridhoi Allah. Terlihat
dari penjelasan di atas bahwa al-Zamakhsahri kembali menyebutkan
qira’at shadhdhah dengan menjelaskan artinya serta menggunakan makna
dari gira’at tersebut dalam memperjelas penafsiran ayat.

Penafsiran ayat ini dilanjutkan dengan memberikan informasi akan
siapa pemilik adzab dalam lafaz ylie yang berarti ialah Allah semata.
Kemudian dilanjutkan dengan ayat eLa R W yang berarti
kewajiban-Ku (Allah SWT) memberi segala hikmah atau kebaikan, dan
juga mengadzab siapa saja karena perbuatan dosa mereka. Sedangkan
lafaz &9 berarti bahwa kasih sayangnya sangatlah luas meliputi siapa
saja baik muslim atau kafir, orang yang taat atau berbuat maksiat kecuali

jika mereka berpaling dari nikmat-Ku.*™

bid.
Ibid.
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Al-Zamakhshari juga menulis versi gira’at dalam lafaz L2l o
yang merupakan bacaan al-Hasan yaitu e Ll o yang berasal dari kata
3sLuY\, al-Zamakhshari tidak menjelaskan lebih panjang mengenai bacaan
ini. Penafsiran ini kembali dilanjutkan dengan penjelasan bahwa kasih
sayang Allah yang akan Ia berikan secara khusus kepada Bani Isra’il yang
di akhir zaman nanti menjadi umat Nabi Muhammad, juga yang beriman
kepada ayat-ayat yang Allah turunkan (al-Qur’an), dan yang senantiasa
meninggalkan segala perkara haram. Juga tidak melakukan apa yang
dilakukan oleh para Ahli Kitab, yaitu mengharamkan apa-apa yang Allah
halalkan bagi mereka seperti lemak binatang dan lainnya. Kasih sayang
Allah ini juga akan diberikan kepada Bani Isra’il yang menjauhkan diri
dari memakan makanan haram seperti darah, bangkai, dan sembelihan
yang tidak disebutkan nama Allah dalam penyembelihannya. Juga bagi
mereka yang menjauhkan diri dari perbuatan keji seperti riba, suap, dan

pekerjaan kotor lainnya.?”

2. Kebangkitan setelah Mati: QS. al-Sajadah [32/75]: 10

(V) Syl 2k ol 36 o s gls J BT o591 G dll 131063
Dan mereka berkata: "Apakah bila Kami telah lenyap (hancur)
dalam tanah, Kami benar-benar akan berada dalam ciptaan yang baru?"

bahkan mereka ingkar akan menemui Tuhannya.

bid.
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Ayat ini menjelaskan akan kaum musyrik yang tidak mempercayai
akan adanya hari kebangkitan. Maka Allah mengabadikan keraguan
mereka tersebut dalam ayat ini. Al-Zamakhshari menulis bahwa yang
mengajukan pertanyakan akan hari kebangkitan dalam ayat ini bernama
Ubay ibn Khalaf, namun untuk menunjukkan bahwa kaum musyrik kala
itu benar-benar meragukan hari kebangkitan maka digunakanlah damir

VA.276

Al-Zamakhshari melanjutkan penafsiran ayat ini dengan
menyebutkan versi qira’at dalam beberapa lafaz. Seperti dalam lafaz 13(1
yang memiliki versi qira’at lain dengan membaca Ul st yang bermaksud
sebagai istitham atau kata tanya, tanpa penjelasan lebih panjang.
Kemudian dalam lafaz Wl yang memiliki dua versi gira’at lainnya selain
yang dibaca dalam zahir ayat yaitu dengan meng-kasrah-kan huruf /am
dan dibaca \wa Serta versi gira’at yang ketiga dengan mengganti huruf
dad dengan sad serta meng-kasrah-kan huruf /am maka dibaca @_277
Dua qgira’at terakhir ini termasuk dalam versi gira’at shadhdhah.*’®

Lafaz Gl berasal dari akar kata J —_? yang berarti hilang.

Seseorang yang telah dikubur maka ia dikatan hilang karena sudah masuk

7631-Zamakhshari, a/-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz V..., 292.

*"bid.

“®lbn Jinni, al-Muhtasab i Tabyini Juz II... 216-217. Abu al-Baqa’ al-Ukbari, /’rab al-Qira’at al-
Shawadh Juz II...,295.
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ke dalam tanah.””” Maka dalam zahir ayat yang membaca s al-
Zamakhshari memberikan penjelasan bahwa lafaz ini berarti ketika kami
telah menjadi tanah atau telah bercampur dengan tanah 2 fﬂ\ & (karena
dikubur) sehingga tidak dapat dibedakan. Seperti bercampurnya air
dengan susu dan hilang.”*

Dilanjutkan dengan versi gira’at yang kedua dengan meng- kasrah-
kan huruf /am, terhadap bacaan ini al-Zamakhshari tidak memberikan
keterangan panjang. Kemudian dengan gira’at yang ketiga yang membaca
dengan mengganti huruf dad dengan sad serta meng- kasrah-kan huruf /am
maka dibaca Ul Lafaz ini berasal dari akar kataJ —_». Jika lafaz ini
disandingkan dengan kata (.z.U\ maka ia berarti hilang aromanya karena
telah terbakar atau dimasak.”®' Al-Zamakhshari menambahkan pengertian
dalam kitabnya dengan jika telah membusuk, yaitu jika tubuh mayat telah
menjadi bagian dari tanah dan membusuk.**

Al-Zamakhshari melanjutkan penjelasannya dengan metode
dialog, ‘jika engkau bertanya’ mengenai disandarkan pada apakah nasab

zaraf dalam lafaz UWWl> 140 ‘maka aku akan menjawab’ bahwa ini

menunjukkan pada lanjutan ayat yang berbunyi JLi> 3= 4 Lsl yang

“PIbn Zakariya, Mujam al-Maqayis al-Lughah Juz I1I (t.t: Dar al-Fikr, 1979), 356.
28931-Zamakhshari, al-Kashshat ‘an Haqaiq Juz V..., 30.

*'Tbn Zakariya, Mujam al-Maqayis al-Lughah Juz III..., 277.

*2a1-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq Juz V..., 30.
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berarti kami akan dibangkitkan, atau kami akan diciptakan dalam bentuk
yang baru lagi.”®

Selanjutnya mengenai lafaz <, <& yang dijelaskan oleh al-
Zamakhshari sebagai wusul terhadap akibat dari pertemuan tersebut
(yaitu adzab atas perbuatan mereka selama di dunia). Dan inilah yang
menjadikan mereka kufur atas petemuan dengan Allah.***

Dari penjelasan qira’at shadhdhah dalam ayat ini, penafsiran akan
keraguan orang-orang kafir terhadap hari kebangkitan semakin jelas.
Dimana mereka benar-benar ragu dan mempertanyakan apakah mungkin
tubuh mereka yang telah mati, bercampur dengan tanah dan membusuk

dapat kembali ke bentuk semula untuk mempertanggung jawabkan amal

perbuatan mereka.

B3 bid.
Bbid.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

I.

Al-Zamakhshari sebagai salah satu mufassir yang banyak menuangkan
qira’at shadhdhah dalam kitab tafsirnya, maka dapat disimpulkan bahwa
kedudukan qira’at shadhdhah dalam kitab tafsir al/-Kashshatf adalah
sebagai salah satu sumber penafsiran al-Qur’an. Kedudukan qira’at
shadhdhah sebagai salah satu sumber penafsiran dalam kitab a/-
Kashshaf ini terkadang dinilai oleh al-Zamakhshari bahwa ada beberapa
qira’at shadhdhah yang maknanya ia nilai lebih baik karena ia nilai
qgira’at tersebut lebih sesuai dengan kaidah bahasa.

Dari penggunaan qira’at shadhdhah dalam kitab tafsir a/-Kashshaf maka
terlihat bahwa gira’at tersebut memiliki implikasi yang cukup signifikan
yaitu sebagai alat bantu (penjelas) bagi makna gira’at mutawatir. Di
samping juga ada beberapa qira’at shadhdhah yang tidak memberikan
implikasi jika qira’at shadhdhah tersebut hanya berkenaan dengan
substansi lafaz. Dan untuk melihat bagaimana implikasi dari beberapa
qira’at shadhdhah tersebut dapat dilihat dari tafsir ayat-ayat yang telah
disebutkan dalam bab sebelumnya yang mencakup ayat-ayat tentang

kisah, janji, dan ancaman yang didalamnya mengandung versi qira’at

shadhdhah.
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B. Saran

Jika dalam penelitian ini fokus yang diutamakan adalah kedudukan
qira’at shadhdhah beserta berbagai analisanya hanya dalam kitab tafsir a/-
Kashshaf saja yang sangat kental dengan corak bahasa, maka untuk
penelitian selanjutnya kiranya dapat dikaji bagaimana kedudukan qira’at
shadhdhah dilihat dari dua kitab tafsir atau lebih (kajian tafsir muqarin) yang
coraknya berbeda atau sumber penafsirannya yang berbeda. Sehingga nanti
akan didapatkan hasil yang berbeda guna melihat titik perbedaan dari kedua

tokoh mufassir dan kitabnya.
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